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PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya, Nurtalita Fazura Damayanti, Notar 2203043, menyatakan bahwa
Kertas Kerja Wajib dengan judul Perencanaan Rute Trayek Angkutan Kota
erdasarkan Potensi Permintaan (Demand) (Studi Kasus: Kota Mojokerto)
merupakan karya asli. Seluruh ide yang ada dalam Kerta Kerja Wajib ini merupakan
hasil penelitian yang saya susun sendiri dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain,
kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini serta disebutkan dalam daftar
pustaka. Selain itu, tidak ada bagian dari Kertas Kerja Wajib ini yang telah
digunakan sebelumnya untuk memperoleh gelar Ahli Madya atau Kesarjanaan
maupun sertifikat Akademik di suatu Perguruan Tinggi.
Jika pernyataan di atas terbukti sebaliknya, maka saya bersedia menerima

sanksi yang ditetapkan oleh Politeknik Transportasi Darat Bali.

Tabanan, 7 Juli 2025
Penulis,

Nurtalita Fazura Damayanti
Notar. 2203043




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“’Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”
(Q.S. Al-Bagarah:286)

“Berdoa tanpa usaha adalah sia-sia, dan berusaha tanpa doa adalah sombong.”

Karya ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya, ibu dan ayah.
Orang yang sangat hebat yang tiadﬁlentinya memberi motivasi dan dukungan,
menjadi penyemangat serta menjadi sandaran terkuat dari kerasnya dunia dan yang

tidak henti-hentinya memberi kasih sayang yang tak terhingga.

Ibu, terimakasih selalu menjadi alasan penulis bertahan meski di tengah

utusasaan. Maaf jika perjuangan ini terasa begitu lama, sulit dan penuh air mata.
Terima kasih atas nasihat yang selalu diberikan sti terkadang pikiran tak sejalan.
Terimakasih atas kesabaran dan kebesaran hati. Ibu menjadi penguat dan pengingat

paling hebat dan terimakasih sudah menjadi tempat penulis untuk pulang.

Ayah, beliau memang tak bergelarkan sarjana. namun beliau mampu mendidik
penulis, memberikan semangat, motivasi, tenaga yang tiada henti hingga penulis
dapat menyelesaikan pendidikannya hingga akhir Terima kasih untuk semua tetesan
keringat dan air mata yang engkau korbankan untukku, serta do’a yang telah ibu

dan ayah latadzkan, sehingga penulis bisa berada dititik ini.
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Untuk ibu dan ayah, hanya ini yang dapat kuberikan, tulisan di selembar kertas yang

bertuliskan persembahan. Semoga ini bisa menjadi langkah awal untuk membuat
ibu dan ayah bahagia, karena aku sadar selama ini belum bisa membuat bangga ibu
dan ayah. Tolong hiduplah lebih lama lagi. temani aku menjelajah dunia. Dunia ini

takkan indah tanpa senyuman ibu dan ayah.

Last but not least, terimakas&untuk diri sendiri karena telah mau berusaha dan

bertahan hingga sejauh ini, tidak pernah memutuskan menyerah sesulit apapun
prosesnya, dan ini merupakan suatu pencapaian yang patut dibanggakan untuk diri

sendiri. [ wanna thank me for just being me at all times.
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INTISARI

PERENCANAAN RUTE TRAYEK ANGKUTAN KOTA BERDASARKAN
POTENSI PERMINTAAN (DEMAND) (STUDI KASUS: KOTA

MOJOKERTO)

Oleh
NURTALITA FAZURA DAMAY ANTI
2203043

Transportasi umum memiliki peranan yang penting dalan mendukung
mobilitas masyarakat dan perkembangan ekonomi daerah. Namun, kondisi
angkutan umum khususnya angkutan kota di Kota Mojokerto memperlihatkan
penurunan, baik dalam hal armada maupun kualitas layanan dari kendala dari
durasi, kenyamanan dan rute yang tidak sesuai kebutuhan yang diinginkan. Selain
itu, kenaikan kendaraan pribadi menjadi salah %u tantangan keberadaan angkutan
umum saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan kembali rute trayek
angkutan kota di Kota Mojokerto berdasarkan analisis potensi permintaan tertinggi
masyarakat sebagai upaya untuk menghidupkan kembali angkutan kota. Dari
permasalah tersebut, perlu dilakukan adanya perencanaan rute trayek berdasarkan
permintaan (demand) menggunakan metode four step model. Pgrencanaan
angkutan kota dilakukan berdasarkan permintaan yang didapatkan dari hasil survei
wawancararumah tangga (home interview) di Kota Mojokerto, kemudian dilakukan
analisis penentuan rute menggunakan metode trip assignment dengan melakukan
pembebanan di aplikasi Visum 2025. Bangkitan dan tarikan tertinggi berada di zona
1 (Jagalan, Sentanan 1, Purwotengah 1) dengan bangkitan 28.595 perjalanan dan
tarikan 27.861 perjalanan. Hasil dari penelitian di dapatkan 2 (dua) rute usulan
sesuai permintaan (demand) tertinggi dengan panjang rute A 11,16 Km dan rute B

7.19 Km. Visualisasi rute usulan ini dilakukan dengan bantuan aplikasi Q-Gis.

Kata Kunci: Rute, Angkutan Kota, Permintaan, Four Step Model, Pembebanan
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ABSTRACT

URBAN TRANSIT ROUTE PLANNING BASED ON POTENTIAL DEMAND
(CASE STUDY: MOJOKERTO CITY)

By

NURTALITA FAZURA DAMAYANTI
2203043

Public transportation plays an important role in supporting community

mobility and regional economic development. However, the condition of public
transportation, especially city transportation in Mojokerto City, shows a decline,
both in terms of fleet and service quality due to constraints such as duration,
comfort, and rout at do not meet desired needs. In addition, the increase in
private vehicles is eone of the challenges facing the existence of public
transportation today. This study aims to re-plan city transportation routes in
Mojokerto City based on an analysis of rh%'kesr potential public demand as an
effort to revive city transportation. From these problems, it is necessary to plan
routes buﬁ on demand using the four-step model method. City transportation
planning is carried out based on demand obtained from the results of household
interview survey%]me interviews) in Mojokerto City, then an analysis of route
determination is carried out using the trip assignment method by loading in the
Visum 2025 application. The highest generation and attraction are in zone I
(Jagalan, Sentanan 1, Purwotengah 1) with a generation of 28,595 trips and an
attraction of 27,861 rips. The research results yielded two proposed routes with
the highest demand, with route A measuring 11.16 km and route B measuring 7.19

kim. These proposed routes were visualized using the Q-GIS application.

Keywords: Route, Urban Transportation, Demand, Four-Step Model, Assignnient
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a
BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Transportasi merupakan proses pemindahan orang atau barang dari suatu lokasi
ke lokasi lain dalam waktu tertentu dengan bantuan manusia, hewan atau mesin
(Said et al., 2023). Transportasi memiliki peran penting dalam mendukung
kemajuan suatu wilayah baik kabupaten maupun kota. Hal ini disebabkan oleh
kemampuannya dalam meningkatkan aksesibilitas, konektivitas antarwilayah, serta
memperlancar pergerakan barang dan orang. Melalui transportasi, manusia dapat
mencapai tujuan dan lokasi mereka dengan lebih praktis (Hertati et al., 2021).
Transportasi juga dapat mendukung pemenuhan kebutuhan masyarakat dan perlu
mendapat perhatian serius. Perhatian ini dilakukan untuk memastikan terdapat
sistem transportasi yang terpercaya demi meningkatkan mobilitas masyarakat

dalam usaha memenuhi kebutuhan mereka.

Transportasi menjadi salah satu elemen utama dalam perkembangan suatu
daerah sehingga memiliki dampak terhadap pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi ini mendorong berbagai potensi di suatu daerah serta meningkatkan
produktivitas termasuk di Kota Mojokerto. Perkembangan zaman mendorong
masyarakat untuk fokus pada inovasi dan teknologi yang ada, untuk meningkatkan
kualitas pelayan publik. Pelayanan publik ini mencangkup aspek transportasi
angkutan umum yang terjangkau, menjamin keselamatan dan kenyamanan bagi
penumpang, agar dapat bersaing dengan pengguna kendaraan pribadi.
Meningkatnya pengguanaan kendaraan pribadi menyebabkan penurunan
penggunaan angkutan umum. Secara perlahan, angkutan umum mulai ditinggalkan
yang berujung pada keterbengkalainya transportasi umum yang ada (Hertati et al.,

2021).

4
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2014

Tentang Angkutan Jalan tentang Angkutan Jalan dijelaskan angkutan adalah
perpindahan orang dan/ atau barang dari satu tempat ke tempat lain dengan

menggunakan kendaraan di ruang lalu lintas jalan. Sedangkan kendaraan bermotor




umum adalah setiap kendaraan bermotor yang digunakan untuk angkutan barang

/ atau orang dengan dipungut bayaran. Keberaadan angkutan umum penumpang
memiliki tujuan utama untuk menyed&an layanan angkutan yang berkualitas dan
layak bagi masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan, Transportasi jalan
diselenggarakan dengan tujuan mewujudkan lalu lintas dan angkutan jalan yang
aman, selamat, tertib, lancar, dan terpadu dengan moda angkutan lain. Angkutan
umum juga berfungsi sebagai alat untuk menciptakan peluang kerja bagi
masyarakat. Dari sudut pandang lalu lintas, angkutan umum memiliki peran penting
dalam menurunkan jumlah kendaraan pribadi dijalan. Hal ini dapat terjadi karena
angkutan umum bertindak sebagai sistem transportasi massal yang memungkinkan

pembagian biaya operasional di antara banyak penumpang (Ariga & Bastian, 2020).

Kota Mojokerto merupakap,salah satu kota yang memiliki permasalahan
transportasi umum. Kota ini termasuk dalam Kawasan “Gerbangkertasusila”
(Gresik-Bangkalalan-Mojokerto-Surabaya-Sidoarjo-Lamongan) wilayah
metropolitan yang mencangkup Sygabaya. Kota Mojokerto menempati posisi kedua
setelah Kota Surabaya dalam hal tingkat kepadatan penduduk, yaitu sebesar 7.038
jiwa/ km? Peningkatan jumlah penduduk berdampak langsung terhadap
bertambahnya jumlah kendaraan di jalan. Selain itu, dari hasil analisis tim pkl Kota
Mojokerto tahun 2025, jumlah kendaraan di Kota Mojokerto kembali meningkat
9.980 unit di tahun 2024. Peningkatan kendaraan pribadi menjadi tantangan bagi
angkutan umum, khususnya angkutan kota y&g telah berdampak terhadap
penurunan jumlah penggunaan angkutan umum. Banyak masyarakat yang beralih
menggunakan kendaraan pribadi karena dianggap lebih efisien dari segi waktu dan
praktis dalam memenuhi kebutuhan mobilitas sehari hari. Meskipun tarif angkutan
kota relatif murah, faktor-faktor tersebut membuat masyarakat enggan
menggunakannya. Hal ini menuntut adanya perbaikan terutama dalam perencanaan
rute angkutan yang mampu menyesuaikan dengan pola permintaan masyarakat.
Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan mutu layanan angkutan kota menjadi
sangat penting untuk menarik kembali minat masyarakat dan mengurangi

ketergantungan terhadap kendaraan pribadi (Hafidz, 2014).




Angkutan kota Mojokerto mengalami masalah yang serius, berdasarkan
informasi yang dikumpulkan, armada angkutan kota di Kota Mojokerto mengalami
penurunan setiap tahunnya. Rata- rata penurunan angkutan kota dari tahun 2009 -
2010 tercatat mencapai 9,52%, antara tahun 2010-2011 mencapai 11,34%, tahun
2011-2012 mencapai 12,62%, tahun 2012-2013 mengalami penurunan sekitar
16,58% dan antara tahun 2013-2014 terjadi penurunan sebesar 8.97% pada jumlah
angkutan kota di Kota Mojokerto. Penurunan fungsi terminal Kertajaya juga
dipengaruhi oleh kecenderungan masyarakat pada penurunan jumlah penumpang
layanan transportasi yang tersedia. Permasalahan lain yang memperburuk situasi
adalah rendahnya kebersihan angkutan, waktu tempuh yang sering melebihi 1 jam,
serta usia kendaraan yang sudah lebih dari dua puluh tahun. Disamping itu, jumlah
armada angkutan kota yang terus menurun setiap tahun mencerminkan
ketidakmampuan sistem transportasi dalam menarik minat masyarakat di tengah
berubahan kebutuhan (Astuti, 2016). Dari survei pendahuluan yang penulis lakukan
melalui survei wawancara kepada beberapa masyarakat Kota Mojokerto, diketahui
bahwa beberapa masyarakat mengeluh terkait kurangnya efisiensi rute dari
angkutan kota tersebut, selain itu waktu ngetam untuk menunggu penumpang
menyebabkan sangat lama dalam satu kali perjalanan, hal ini menyebabkan
ketidaknyamanan masyarakat dan menjadikan masyarakat enggan untuk
menggunakan angkutan kota. Selain itu, berdasarkan hasil analisis tim PKL Kota
Mojokerto Tahun 2025 diketahui bahwa ketertarikan masyarakat dalam
menggunakan angkutan kota kembali masih cukup besar. Namun, masyarakat
menginginkan adanya peningkatan maupun perbaikan baik dalam hal kinerja,
kenyamanan, kebersihan dan efisiensi waktu agar angkutan kota dapat menarik
kembali minat masyarakat untuk menggunakannya. Berdasarkan data tersebut
diperoleh diketahui bahwa mayoritas masyarakat menyatakan ketertarikan kembali
menggunakan angkutan kota apabila dilakukan perbaikan rute sesuai kebutuhan
dengan presentase sebesar 36% (Tim PKL Kota Mojokerto, 2025). Hal tersebut
menunjukkan bahwa ketersediaan rute angkutan kota yang sesuai dengan
kebutuhan perjalanan masyarakat merupakan faktor utama dalam mendorong

penggunaan kembali moda angkutan kota ini.




Dalam perencanaan rute berdasarkan permintaan, penelitian ini menggunakan
metode Four step model. Four step model sendiri merupakan pemodelan
permintaan perjalanan yang dianggap sebagai hasil kebutuhan dalam melakukan
perjalanan (trip based). Data utama perjalanan diperoleh melalui survei asal-tujuan
perjalanan. Metode ini menganalisis pola perjalanan serta kebutuhan suatu wilayah
melalui beberapa tahap yang secara khusus memperkirakan bagaimana perjalanan
akan tersebar (Hensher & Button, 2015). Perencanaan menggunakan metodﬁaur
step model, menganalisis permintaan perjalanan dari asal ke tujuan melalui empat
tahap, yaitu bangkitan, tarikan, pemilihan moda, dan penetapan rute untuk
merencanakan rute trayek angkutan kota sesuai kebutuhan nyata masyarakat
Metode ini memberikan dasar yang kuat untuk merancang rute sesuai dengan

kebutuhan dan permintaan yang ada (Nur et al., 2021).

Dengan adanya permasalahan yang terjadi, diharapkan Pemerintah Kota
Mojokertg_dapat melakukan perbaikan layanan angkutan umum, khususnya
angkutan kota. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah merencanakan rute
trayek angkutan kota berdasarkan potensi permintaan (demand). Penelitian ini
sangat penting untuk menganalia pola permintaan dan rute secara mendalam, yang
nantinya bisa memberikan rekomendasi guna meningkatkan ketertarikan
masyarakat untuk kembali menggunakan angkutan kota. Berdasarkan hal tersebut,
maka penulis hendak melakukan penelitian terkait “PERENCANAAN RUTE
TRAYEK ANGKUTAN KOTA BERDASARKAN POTENSI PERMINTAAN
(DEMAND) (STUDI KASUS: KOTA MOJOKERTO)".

a
1.2 Rumusan Masalah
Berdasar permasalahan yang menjadi alasan dalam penelitian ini, maka

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik perjalanan yang dihasilkan penduduk di Kota
Mojokerto?

2. Bagaimana pola distribusi perjalanan yang ada di Kota Mojokerto?

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi pemilihan moda transportasi di Kota

Mojokerto?




4. Bagaimana pertimbangan usulan perbaikan rute trayek angkutan kota

berdasarkan potensi permintaan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui karakteristik perjalanan yang dilakukan oleh penduduk Kota
Mojokerto.
2. Mengetahui pola distribusi perjalanan yang ada di Kota Mojokerto
3. Mengetahui faktor yang mempengaruhi pemilaan moda transportasi
4. Mendapatkan pertimbangan usulan perbaikan rute trayek Angkutan Kota di
Kota Mojokerto berdasarkan permintaan
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini yaitu:

1.

Bagi mahasiswa/i, menjadi sarana dan referensi akademik dalam penelitian

mahasiswa bidang transportasi

2. Bagi instansi, sebagai bukti keterlibatan aktif dalam pengembangan
pembelajaran berbasis studi kasus nyata.

3. Bagi pemerintah, memberi rekomendasi usulan perbaikan rute trayek
Angkutan Kota di Kota Mojokerto berdasarkan permintaan perjalanan
masyarakat.

1.5 Batasan Masalah

Untuk memastikan bwa tujuan dan manfaat penelitian ini tepat sasaran,

diperlukan penetapan Batasan masalah agar fokus penelitian tetap terjaga dan

tidak meluas. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

L.

Penelitian dilakukan dengan studi kasus di Kota Mojokerto sebagai lokasi

analisis permintaan (demand) angkutan kota

. Penelitian berfokus dalam upaya penataan ulang rute trayek berdasar

permintaan masyarakat dengan memperhatikan kondisi eksisting yang ada

. Perencanaan rute trayek dilakukan berdasarkan permintaan tanpa

memperhatikan rute trayek lama yang sudah tidak dioperasikan




Penelitian hanya sebatas rekomendasi rute tanpa memperhatikan parameter
kinerja operasional angkutan
Analisa dilakukan tanpa memperhatikan kinerja maupun biaya operasional

kendaraan




BABII
GAMBARAN UMUM
2.1 Kondisi Wilayah
Kota Mojokermﬁrupakan salah satu kota terkecil di Indonesia dan
menjadi kota terkecil di Provinsi Jawa Timur. Kota Mojokerto sendiri terhubung
dengan banyak wilayah lainnya yang menyebabkan daerah ini menjadi
penghubung dari wilayah lainnya melalui jalur transportasi. Luas daerah Kota
ojokerto yaitu sebesar 20,21 Km persegi dengan letak geografis yang berada
antara 7" 27 - 7° 34’ Lintang Selatan dan 112° 25" - 112° 37" Bujur Timur. Kota
Mojokerto terletak 50 km barat daya dari Ibu Kota Jawa Timur yaitu Surabaya.
Kota Mojokerto menjadi salah satu wilayah yang masuk dalam kaw;
metropolitan dari Surabaya yaitu “Gerbangkertasusila” yaitu akronim dari
(Gresik—Bangkalan-Mojokerto— Surabaya —Sidoarjo-Lamongan).
Perkembangan Kota Mojokerto terbilang signifikan, tercegmin dari peningkatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) tiap tahunnya. Letaknya yang berada di aliran
Sungai Brantas menjadikan tanah di wilayah ini subur, khususnya di sektor
anian dan perkebunan seperti tebu dan padi. Dengan luas wilayah 20,21 km?
dan ketinggian rata-rata 22 meter di atas permukaan lauhl(ota Mojokerto yang
berpenduduk sekitar 142.272 jiwa ini terbagi dalam 3 kecamatan: Magegsari,
Prajurit Kulon, dan Kranggan, serta memiliki 18 ﬁlurahan (BPS Kota

Mojokerto, 2025). Data Batas Wilayah Kota Mojokerto dapat dilihat pada Tabel
21
Tabel 2.1 Data Batas Wilayah Kota Mojokerto

Arah Batas Wilayah

Utara éecamatan Gedeg, Kabupaten Mojokerto
Timur Kecamatan Mojoanyar, Kabupaten Mojokerto
Selatan Kecamatan Puri, Kabupaten Mojokerto

Barat Kecamatan Sooko, Kabupaten Mojokerto

Sumber: Analisis 2025




Kota Mojokerto terdiri dari 3 kecamatan dan 18 kelurahan yang dapat dilihat pada

Tabel Tabel 2.2 berikut
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Tabel 2.2 Daftar Kecamatan dan Kelurahan di Kota Mojokerto

No Kecamatan Jumlah Kelurahan lurahan

Surodinawan

Prajurit Kulon

Blooto

1 Prajurit Kulon 6 _
Mentikan

Kauman

Pulorejo
Gunung Gedangan
Kedundung

Balongsari

2 Magersari 6
Gedongan

Magersari

‘Wates

Kranggan

Meri

Jagalan
Miji
Sentanan

3 Kranggan 6

Purwotengah

Sumber: BPS Kota Mojokerto 2025
umlﬂh penduduk Kota Mojokerto berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Kota Mojokerto berjumlah 142.272 jiwa yang tersebar di masing-masing 3
kecamatan dengan 18 kelurahan. Adapun jumlah populasi penduduk tiap kelurahan
peningkatan jumlah penduduk Kota Mojokerto dari tahun 2020 hingga 2024

dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 2.3 Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelurahan

NO KECAMATAN KELURAHAN POPULASI
1 PRAJURIT SURODINAWAN 6336
2 KULON PRAJURIT KULON 3105




NO | KECAMATAN KELURAHAN POPULASI
3 BLOOTO 8780
4 MENTIKAN 8194
5 KAUMAN 9711
6 PULOREIO 7376

TOTAL 43502
7 GUNUNG GEDANGAN 8110
KEDUNDUNG 5674
9 BALONGSARI 2191
10 MAGERSARIL GEDONGAN 7901
1 MAGERSARI 16333
12 WATES 20379
TOTAL 60588
13 KRANGGAN 13315
14 MERI 8667
15 JAGALAN 9511
16 — MUI 2048
17 SENTANAN 2177
18 PURWOTENGAH 1564
TOTAL 38182
TOTAL 3 KECAMATAN 142272

(Sumber BPS Kota Mojokerto 2025)

Tabel 2.4 Jumlah penduduk Kota Mojokerto Tahun 2020 - 2024

Jumlah Penduduk Tahun ( Jiwa) Laju
No Kecamatan Pertumbuhan
2020 2021 2022 2023 2024 Per Tahun
1 Prajurit Kulon | 40.693 42.240 42.717 43.194 43.502 1,68 %
2 Magersari 56.588 59.939 60.145 60.439 60.588 1,72 %
3 Kranggan 35.153 37.896 37.868 38.152 38.182 2,09%
Jumlah 132.434 140.075 140.730 141.785 142.272 1,81%
(Sumber BPS Kota Majokerto 2025)
Ko ojokerto menempati posisi kedua setelah Kota Surabaya dalam hal

tingkat kepadatan penduduk, yaitu sebesar 7.038 jiwa per kilometer persegi, dengan

luas wilayah administratif sekitar 2021 km?2. Tingginya angka kepadatan ini

mencerminkan bahwa Kota Mojokerto menjadi salah satu pusat tujuan utama arus




urbanisasi. Kondisi tersebut dimungkinkan oleh perpindahan penduduk, baik untuk
mencari kesempatan kerja maupun untuk melanjutkan pendidikan di wilayah yang
dianggap memiliki fasilitas dan kualitas layanan yang lebih baik dibandingkan
dengan daerah asal mereka. Berikut Tabel 2.5 mengenai data kepadatan penduduk

Kota Mojokerto.

Tabel 2.5 Kepadatan Penduduk Kota Mojokerto 2025

Kecamatan Per Kepadatan
Prajurit Kulon 30,58 5.870
Magersari 42 .59 7.496
Kranggan 2634 8.088
Kota Mojokerto 7.038

(Sumber BPS Kota Mojokerto 2025)

2.2 Kondisi Objek

Kondisi transportasi umum di Kota Mojokerto saat ini mencerminkan adanya
inisiatif pengembangan dan penataan layanan transportasi dari pemerintah.
Pemerintah Kota Mojokerto, melalui Dinas Perhubungan secara aktif merancang
dan melaksanakan berbagai kebijakan guna meningkatkan layanan transportasi
penumpang, baik di dalam kota maupun antar kota. Secara keseluruhan, strategi
pengembangan transportasi umum di Kota Mojokerto berfokus pada penyediaan
alternatif moda transportasi yang layak, mengurangi ketergantungan pada
kendaraan pribadi dan mendukung konektivitas antar daerah. Upaya ini dilakukan
secara bertahap melalui kerjasama antara pemerintah kota, provinsi, penyedia

transportasi dan masyakat.

25
Berdasar Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 3 Tahun 2010 Tentang

Perubahan atas Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Penyelenggaraan A.ngﬁ,ltﬂ.n Kota untuk trayek lyn A dan lyn B di wilayah Kota
Mojokerto, terdapat 2 trayek angkutan kota yang melayani beberapa rute di wilayah

Kota Mojokerto, antara lain:
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Tabel 2.6 Rute Trayek Angkutan Kota Mojokerto

Trayek

Rute

Lyn A

Berangkat dari Terminal Kertojoyo - Jalan Jayanegara -Jalan
Pahlawan - Jalan Gajah Mada - Jalan Residen Pamuji - Jalan
Letkol Sumarjo - Jalan A. Yani - Jalan Putar Aloon Aloon -
Jalan Hayam Wuruk - Jalan Mayjen Sungkono - Jalan Raya
ljen - Jalan Batok - Jalan Penanggungan - Jalan Semeru -
Jalan Raya ljen @glalan Murbei - Jalan Durian - Jalan
Sawonggaling - Jalan Gajah Mada - Jalan Taman Siswa -
Jalan Sersan Harun - Jalan Residen Pamuji - Jalan Gajah
Mada - Jalan Pahlawan - Jalan Jayanegara - Terminal

EEErtojoyo.

LynB

Berangkat dari Terminal Kertojoyo - Jalan Jayanegara - Jalan
Raden Wij@ja - Jalan Mojopahit Selatan - Jalan R.A. Basuni -
Jalan K H. Usman - Jalan Raya Surodinawan - Jalan Prajurit
Kulon - Jalan Tribuana Tungga Dewi - Jalan Brawijaya -
Jalan Hayam Wuruk - Jalan Letkol Sumarjo - Jalan Residen
Pamuji - Jalan Gajah Mada - Jalan Pahlawan - Jalan
Jayanegara - Terminal Kertojoyo.

Sumber: (Peraturan Walikota Kota Mojokerto Nomor 3 Tahun 2010)
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Berikut ini merupakan gambar layout peta angkot Lyn A dan Lyn B yang ada di

Kota Mojokerto

12°00,07 150007 s

@ POLITEKNIK TRANSPORTASI
o DARAT BALT

[PETA RUTE TRAYEK ANGKUTAN KOTA|
MOJOKERTO LYN A

@ 0 1 2 km
3

= Rute trayek Lyn A
(7] ZOMA INTERNAL
N ZONA EKSTERNAL

Di Gambar Oleh
TIM PKL KOTA MOJOKERTO
TAHUN 2025

1220007 15%00,0° 16°0°0,0°

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 1. Peta rute trayek Lyn A
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100,07 150007

6 POLITEKNIK TRANSPORTASL
DARAT BALI

[PETA RUTE TRAYEK ANGKUTAN KOTA|
MOJOKERTO LYN B

@ 0 1 2 km
]

KETERANGAN :

— Rute trayek Lyn B
[ ZOMA INTERNAL
B ZOMA EKSTERNAL

Di Gambar Oleh
TIM PKL KOTA MOJOKERTQ
TAHUN 2025

15700,0

(Sumber: Analisis 2025)
Gambar 2. Peta rute trayek Lyn B

Berdasarkan kondisi saat ini, diketahui bahwa terdapat 2 (dua) rute trayek
angkutan kota di Kota Mojokerto yang tidak lagi berfungsi atau beroperasi. Hal ini
menunjukkan bahwa rute yang tersedia tidak dapat lagi memenuhi kebutuhan
perjalanan masyarakat dengan baik. Keberadaan rute lama yang tidak terpakai ini
menjadi salah satu tanda perlunya pemeriksaan dan perencanaan ulang terkait rute
angkutan kota yang ada. Dalam kerangka penelitian ini, kondisi tersebut menjadi
dasar untuk merancang rute baru yang disesuaikan dengan potensi permintaan
perjalanan masyarakat yang lebih relevan dengan kondisi saat ini. Dengan ini
perencanaan rute trayek baru tidak hanya bertujuan untuk menghidupkan kembali
angkutan kota, tetapi juga untuk memastikan bahwa layanan tersebut sejalan

dengan kebutuhan dan permintaan masyarakat saat ini.
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BABIII

TINJAUAN PUSTAKA
3.1 Tinjauan Pustaka

3.1.1. Transportasi

Transportasi merupakan sistem yang memfasilitasi pergerakan orang atau
barang yaﬁ melibatkan sarana dan prasarana serta jasa yang mendukung
mobilitas. Transportasi adalah kegiatan yang memindahkan orang dan barang dari
satu tempat (asal) ke tempat akhir (tujuan) yang digerakkan oleh nﬂlusia atau
mesin untuk mendukung berbagai aktivitas (Nur et al., 2021). Peran transportasi
dalam masalah perkotaan dan pedesaan berkontribusi pada bentuk dan susunan
kota yang diharapkan dengan mengintegerasikan bentuk kota yang berkaitan
dengan transportasi. Secara umum, transportasi berdampak dalam kehidupan,
misalnya dalam hal menghubungkan orang dari rumah ke tempat kerja atau pun

mengantar barang dari produsen ke konsumen.

erdﬂsarkﬂn Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas

Dan Angkutan Jalan, Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah kesatuan sistem yang
terdiri atas lalu lintas, angkutan jalan, jaringan lalu lintas dan angkutan jalan,
sarana, kendaraan, pengemudi, pengguna jalan, serta pengelolaannya yang
diselenggarakan dengan tujuan terwujudnya pelayanan Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan yang aman, selamat, tertib, lancar dan terpadu dengan moda angkutan lain
untuk mendorong perekonomian nasional, memajukan kesejahteraan umum,
memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa serta mampu menjunjung tinggi
martabat bangsa. Simpul transportasi adalah tempat yang diperuntukkan bagi
pergantian antarmoda dan intermoda yang berupa terminal, stasiun kereta api,
Pelabuhan laut, Pelabuhan sungai dan danau, dan bandar udara. Sedangkan
prasarana adalah ruang lalu lintas, terminal, dan perlengkapan jalan yang meliputi
marka, rambu, Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas, alat pengendali dan keamanan

pengguna jalan, serta fasilitas pendukung.
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3.1.2. Angkutan

Berdasarkan Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
Dan Angkutan Jalan, Angkutan adalah perpindahan orang dan/atau barang dari satu
tempat ke tempat lain dengan menggunakan kendaraan di ruang lalu lintas jalan.
Sedangkan, kendaraan bermotor umum adalah setiap kendaraan yang digunaﬁn
untuk angkutan barang dan/ atau orang dengan dipungut bayaran. Sgspai SK
Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor 687 Tahun 2002 Tentang Pedoman
Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum, Angkutan kota (Angkot)
adalah angkutan dari suatu tempat ke tempat yang lain dalam wilayah kota dengan
menggunakan mobil bus dan/ atau mobil penumpang umum yang terikat dalam
trayek tetap dan teratur. Angkutan umum memiliki peran penting dalam
menawarkan akses yang aman, nyaman, terjangkau, dan merata bagi masyarakat,
sehingga mendukung distribusi dan perkembangan pembangunan di tingkat

nasional (Primasworo et al., 2022).

Adapun pedoman untuk Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang ditentukan
sebagai evaluﬁuntuk kinerja moda transportasi umum yang berkualitas. Pedoman
ini tercantum dalam Peraturan Menteri Perhubugan Republik Indonesia Nomor 98
Tahun 2013 Tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan _Orang Dengan
Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek Pasal 2 ayat (2) mengenai Standar

Pelayanan Minimal (SPM) yang mencangkup:

1. Keamanan

2. Keselamatan

3. Kenyamanan

4. Keterjangkauan
5. Kesetaraan

6. Ketaraturan

3.1.3. Permintaan Angkutan Umum

Permintaan (demand) angkutan merujuk pada volume layanan yang
diperlukan untuk memindahkan or%atau barang dari satu tempat ke tempat lain.

Pada umumnya, permintaan atas barang dan jasa dipengaruhi oleh sejumlah
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elemen, dan dapat diklasifikasikan menjadi permintaan potensial dan permintaan
aktual. Permintaan potensial merujuk pada sekelompok individu yang secara
teoritis dapat dan bersedia melakukan perjalanan (Padri et al., 2022). Layanan
transportasi tersedia untuk memenuhi kebutuhan atau permintaan dari sektor-sektor
lain yang menggunakan infrastruktur dan sarana transportasi. Hal ini menunjukkan
bahwa permintaan akan layanan transportasi muncul dari sektor lain, permintaan
dari sektor lain yang disebut sebagai permintaan turunan (derived demand) (Adji,

2011). Jenis permintaan angkutan umum terdiri dari:

1. Permintaan angkutan aktual
Permintaan aktual merupakan permintaan masyarakat yang pada awalnya
sudah menggunakan angkutan umum, dan tetap ingin menggunakan
angkutan umum, dimana dalam penelitian ini adalah angkutan kota.

2. Permintaan angkutan potensial
Permintaan potensial merupakan permintaan masyarakat yang awalnya
menggunakan kendaraan pribadi dan berkeinginan untuk berpindah
menggunakan angkutan umum.

3.14. Trayek
Sesuai eraturan Mentgri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 15

Tahun 2019 Pasal 1 ayat (11) tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang Dengan

Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek, Trayek adalah lintasan kendaraan

bermotor umum untuk pelayanan jasa angkutan orang dengan mobil penumpang

atau mobil bus yang mempunyai asal dan tujuan perjalanan tetap, lintasan tetap dan

jenis kendaraan tetap serta berjadwal atau tidak berjadwal.

1. Jaringap Trayek
Sesuai Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 15
Tahun 2019 Pasal 1 ayat (10) tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang
Dengan Kendaraan Bermotor Umum DalarhTrayek, Jaringan Trayek
adalah kumpulan dari trayek yang menjadi satu kesatuan jaringan pelayanan

angkutan orang. Berdasarkan Surat Keputusan Dirjen Perhubungan Darat
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687 Tahun 2002, terdapat faktor yang digunakan sebagai bahan

pertimbangan dalam menetapkan jaringan trayek, antara lain:
a. Pola Tata Guna Lahan
Pelayanan angkutan umum harus dapat menyediakan akses yang
memadai. Untuk mencapai hal ini, jalur angkutan umum direncanakan
agar melewati area dengan potensi permintaan tertinggi. Lokasi-lokasi
yang berpotensi menjadi tujuan perjalanan juga diutamakan dalam
layanan.
b. Pola Pergerakan Penumpang Angkutan Umum
Rute angkutan umum yang ideal adalah yang mengikuti pola
perpindahan penumpang untuk menciptakan pergerakan yang lebih
efisien. Trayek angkutan umum perlu disusun berdasarkan pola
aobilitas penduduk yang ada, sehingga perpindahan moda selama
perjalanan dengan angkutan umum diminimalkan.
c. Kepadatan Penduduk
Salah satu faktor diutamakan dalam pelayanan angkutan umum
adalah Kawasan dengan kepadatan penduduk yang tinggi, yang
umumnya memiliki potensi permintaan tinggi.
d. Daerah Pelayanan
Pelayanan angkutan umum, selain mempertimbangkan area potensial,
Jjuga mencangkup semua Kawasan perkotaan yang ada
e. Karakteristik Jaringan
Keadaan jaringan jalan akan menentukan cara layanan trayek anagkutan
umum. Ciri-ciri jaringan jalan mencangkup konfigurasi, klasifikasi,
fungsi, lebar jalan, dan tipe operasi jalur. Operasi angkutan umum

sangat dipengaruhi oleh karakteristik jaringan jalan yang ada.

43
Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 15

Tahun 2019 Pasal 5 ayat (1) tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang Dengan
Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek, Rencana Umum Jaringan Trayek

terdiri atas:
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2 B B B

Jaringan Trayek lintas batas negara
Jaringan Trayek antarkota antarprovinsi
Jaringan Trayek antarkota dalam provinsi
Jaringan Trayek perkotaan

Jaringan Trayek pedesaan

. Pola Jaringan Trayek

Kualitas dan kecukupan penyediaan layanan sistem angkutan umum di

suatu kota ditunjukkan oleh adanya jaringan trayek atau rute layanan yang

sesuai untuk area tertentu. Banyak kota menerapkan berbagai jenis sistem

jaringan angkutan umum dcngza kombinasi yang sesuai dengan

karakteristik masing-masing kota. Kumpulan trayek angkutan kota akan

membentuk suatu jaringan dan mempunyai Eﬂtu pola tertentu. Menurut

Grey dan Hoel (1979) dalam (Rusiana, 2010) macam-macam pola jaringan

trayek angkutan kota antara lain :

a.

Pola radial

Dikota-kota dimana kegiatan utama terfokus di area pusat, jaringan akan
terbentuk sebuah pola jaringan yang bersifat radial dimana sebagian
besar jalur utamanya menyerupai jari-jari yang menyambungkan pusat
kota dengan area pinggiran. Tipe pola ini menampung berbagai aktivitas
utama, seperti tempat kerja, fasilitas Kesehatan, Pendidikan, te t
berbelanja, serta pusat hiburan. Keuntungan dari pola radial adalah titik
perpindahan yang sedikit, sedangkan untuk kerugiannya adalah
kemacetan di pusat kota. Pola jaringan angkutan yang bersifat radial

dapat dilihat seperti berikut:

w= T T
o1

Jalur 2 Utama

Jalur 3

Jalur 4 Jalur 1 Utama

(Sumber: Grey dan Hoel 1979)

Gambar 3. Pola Jaringan Trayek Radial
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b.

Pola grid (kisi-kisi)

Jaringan angkutan kota yang berbentuk grid memiliki ciri khas berupa
jalur-jalur &ng cenderung lurus, dengan rute parallel yang bertemu
pada jarak yang teratur dan saling berpotogan dengan kelompok rute
lainnya yang memiliki karakteristik serupa. Struktur jaringan ini
umumnya digunakan di kota-kota besar untuk memastikan pelayanan
yang merata di seluruh bagian kota. Berikut adalah gambar ilustrasi dari
pola jaringan grid:

Jalurl Jalur2 Jalur3 Jalur4 JalurS Jalur6 Jalur? Jalur8

| | Jalur 8

Jalur 10

Jalur 11

(Sumber: Grey dan Hoel 1979)
Gambar 4. Pola Jaringan Trayek Grid
Pola radial criss/czpss adalah jenis pola yang dirancang untuk menjaga
karakteristik dari pola grid, sementara tetap mendapatkan manfaat dari
pola radial. Ini dicapai dengan cara saling berinteraksi lintasan dan
menciptakan titik-titik tambahan yang menghubungkan lintasan di area

aktivitas seperti tempat belanja atau Lembaga Pendidikan.

Jalur 1

Jabur 2

CBD
Jalur 3

Jalur 4

(Sumber: Grey dan Hoel 1979)

Gambar 5. Pola Jaringan Trayek criss-cross
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Gambar 3 diatas menunjukkan empat rute yang beroperasi langsung dari
CBD ke pusat perbelanjaan di Kawasan pinggiran kota. Dalam pola grid
yang sepenuhnya murni, tidak terdapat layanan yang menghubungkan
langsung dari pusat bisnis ke area pinggiran kota. Dengan criss-cross
tersebut memberikan kesempatan melakukan perpindahan ke wilayah
diantara keduanya dengan keuntungan aksesibilitas dan efisiensi tinggi.
Pola jalur utama dengan feeder

Pola rute utama yang dilengkapi dengan feeder didasarkan pada sistem
jalan arteri yang mendukung perjalanan utama yang berfungsi sebagai
koridor. Titik yang menjadi ruas akses dan ruas utama dimanfaatkan
sebagai titik perpindahan. Salah satu kelemahan dari pola ini adalah
penumpang akan perlu melakukan perpindahan moda, sedangkan
kequan yang didapat adalah peningkatan tingkat pelayanan di rute-

rute utama. Berikut adalah ilustrasi pola jalur utama dengan feeder:

umber.' Grey dan Hoel 1979)
Gambar 6. Pola Jaringan Trayek Jalur Utama Dengan Feeder

Pola time transfer network

Pola jaringan adalah tipe jaringan trayek yang memerlukan perencanaan
yang cermat dalam pelaksanaannya, Ini dikarenakan para pengguna
layanan tidak perlu menuju pusat kota untuk melakukan tranfer. Di
samping itu, jenis jaringan ini memerlukan pengaturan waktu
kedatangan, keberangkatan serta frekuensi yang diatur agar angkutan

bisa bertemu di satu lokasi tepat waktu.
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Jalur 2 Utama
lja\ur 1 / ;\

(Sumber: Grey dan Hoel 1979)

1
Gambar 7. Pola Jaringan Trayek Time Transfer Network

3.1.5.Penataan Rute Trayek Angkutan Umum

Dalam penataan rute trayek yang berlandaskan pada permintaan dilakukan
dengan mempertimbagkan beberapa aspek agar angkutan dapat melayani
kebutuhan perjalanan masya.rakﬁ secara efektif dan efisien. permintaan angkutan
umum ditentukan menurut hasil survei wawancara rumah tangga (home interview).
Berdasarkan hasil survei tersebut, akan dilakukan pemodelan transportasi untuk
mengidentifikasi rute yang memiliki permintaan angkutan maupun pembebanan
yang tinggi. Menurut (Supit et al., 2018) Pengembangan transportasi ditujukan agar
tersedianya transportasi yang lancar, aman, murah, nyaman, cepat, handal, tepat
guna, terpadu, menyeluruh, berkelanjutan, dan berkesinambungan, serta

mendukung konsepsi pembangunan sosial dan ekonomi wilayah.

Perencanaan yang édasarkan pada permintaan ini akan disesuaikan dengan
metode four step model. Sebaran pergerakan menjadi salah satu langkah dalam
model perencanaan transportasi empat tahap. Dalam langkah ini, total pergerakan
muncul dari jumlah pergerakan suatu wilayah asal atau yang menarik ke wilayah
tujuan dan akan didistribusikan atau disebarkan ke setiap wilayah yang ada (Tamin,

2008). Perencanaan ini merupakan gabungan beberapa model, yaitu:

1. angkjtﬂn dan tarikan perjalanan (trip generation)
Bangkitan pergerakan merupakan fase pemodelan yang memperkirakan
total pergerakan yang muncul dari suatu Kawasan atau penggunaan lahan
serta total pergerakan yang tertuju pada suatu penggunaan lahan atau

Kawasan. Bangkitan dan tarikan lalu lintas ini meliputi:
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a. Trip production, yaitu jumlah perjalanan yang dihasilkan suatu zona
b. Trip Attraction, yaitu jumlah perjalanan yang ditarik oleh suatu zona

c. Trip end,yaitu gambaran tujuan akhir pada zona asal dan tujuan perjalanan

(' )»> ()=
AT AR

pergerakan yang berasal pergerakan yang menuju
dari zona i ke zona d

( Sumber: Tamin 2008)

Gambar 8. Bangkitan dan Tarikan Pergerakan

Dalam penelitian ini, uji korelasi antar variabel menggunakan SS
(Statistical Package for the Social Sciences) untuk mengidentifikasi sejauh
mana hubungan natara varianel terikat dengan variabel bebas yang
emperngamhinya. Uji korelasi dialkukan pada bangkitan perjalanan guna
untuk mengetahui variabel mana saja yang memiliki hubungan signifikan
terhadap jumlah perjalanan yang dibangkitkan dari suatu zona atau wilayah.
Software SPSS ini digunakan karena mampu memberikan hasil analisis
statistic yang akurat dan mudah difahami, sehingga memudahkan peneliti
dalam menilai kekuatan serta hubun antar variabel. Jenis uji yang
digunakan adalah korelasi pearson yang bertujuan untuk mengukur
kekuatan serta arah hubungan antara dua variabel berskala numerik.
Penggunaan SPSS ini memudahkan perhitungan nilai korelasi dan
signifikansi statistic, sehingga membantu peneliti dalam menidentifikasi
variabel yang memiliki pengaruh Tﬁuﬂdap bangkitan perjalanan. Adapun

pedoman derajat hubungan sebagai berikut.
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2.

1

Tabel 3.1 Derajat Hubungan

INTERVAL KOEFISIEN TINGKAT HUBUNGAN
0.00-0.199 Sangat Lemah
0.20-0399 Lemah
0.40-0599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0.80-1.000 Sangat Kuat

(Ardhaneswari & Suwitra, 2024)

Distribusi perjalanan (trip distribution)

Perjalanan transportasi yang menghasilkan berbagai zona yang tertarik pada
zona lain. Distribusi perjalanan memperkirakan sebaran pergerakan dari
zona asal ke zona tujuan. Pergerakan tersebut di gambarkan dalam bentuk
gatriks Asal-Tujuan (MAT). Matriks adalah data mengenai tingkat
pergerakan antar zona di wilayah tertentu, dimana baris dalam matriks
mewakili zona asal dan kolo ewakili zona tujuan dengan setiap sel

matriks menunjukkan volume dari zona asal ke zona tujuan.

Zona 1 2 3 N o
1 Ty T Ta T 0,
2 To | T | Ta | o T o,
3 T T T T 0y
N T | Ta | Tas [ o Tan 0,
Dy D; D; b, Dy T

(Sumber: Tamin 2008)

Gambar 9. Bentuk Matriks Asal Tujuan (MAT)

3. Pemilihan moda (moda choice)

Pemilihan moda adalah proses menentukan jenis moda transportasi yang
digunakan antara asal dan tujuan. Moda sendiri adalah sarana yang dipakai
dalam melakukan sebuah perjalanan dari asal ke tujuan. Menurut (Tamin,
2008) faktor yang mempengaruhi pemilihan moda meliputi: ciri pengguna

jalan (ketersediaan, kepemilikan, keperluan), ciri pergerakan (tujuan, waktu
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pergerakan, jarak), ciri fasilitas rwa (waktu perjalanan, biaya. ketersediaan
ruang dan tarif parkir), ciri kota (jarak dari pusat kota, kepadatan penduduk).
4. Pembebanan (trip assignment)
Pembebanan atau pemilihan rute merupakan suatu tahap gerakan 2
wilayah yang dilakukan oleh suatu moda dengan dibebankan ke suatu rute
yang terdiri dari bagian-bagian jalan tertentu. Proses pemilihan rute ini
bertujuan untuk menciptakan gambaran mengenai perilaku individu dalam
menentukan rute yang cka anggap sebagai rute yang paling optimal.
Menurut (Tamin, 2008) faktor yang mempengaruhi pemilihan rute adalah
waktu tempuh, jarak, biaya, kemacetan, jenis manuver, jenis jalan,
pemandangan, kclcn%apan rambu dan marka, dan kebiasaan.
3.1.6.Pembebanan Software Visum
Penentuan rute bisa dilakukan dengan memanfaatkan pembebanan perangkat
lunak Visum. Visum adalah aplikasi yang digunakan untuk membuat model
transportasi yang bertujuan untuk menganalisa situasi lalu lintas yang ada, dimana
Visum diaplikasikan untuk simulasi macroscopic. Dalam melakukan pembebanan
dengan aplikasi Visum, langkah yang diambil adalah berdasarkan permintaan
potensial masyarakat yang mau berpindah dari kendaraan pribadi ke angkutan kota.
Sebagai hasil akhirnya, didapatkan pembebanan rute angkutan kota berdasar

permintaan yang nantinya dijadikan dasar dalam perencanaan rute angkutan kota.

Perencanaan dan pengelolaan jalur transportasi memerlukan simulasi yang
mendetail, salah satunya dapat melakukan simulasi secara umum dalam
memperkirakan beban di jaringan jalan mengunakan seftware visum. Software ini
banyak digunakan secara luas karena peranannya sangat penting untuk menghitung
beban lalu lintas pada beberapa segmen jalan tertentu yang dipetakan, sehingga
diperlukan software untuk melihat dan mengevaluasi hasil pembebanan jaringan
jalan baik dalam kondisi eksisting maupun yang akan datang (Yatmar et al., 2019).
Software visum memiliki kemampuan dalam menyajikan informasi lebih rinci,
visum tidak hanya menyediakan data mengenai total jumlah kendaraan yang

melalui suatu jalan namun juga dapat mengidentifikasi serta memetakan pergerakan
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berupa asal dan tujuan dari kendaraan tersebut, dimana beban lalu lintas tidak hanya
dipengaruhi oleh jumlah kendaraan tetpai juga pada pola pergerakan kendaraan
kearah atau dari mana mereka berasal. Software ini dapat dimanfaatkan sebagai
perencanaan transportasi maupun pengambilan keputusan untuk mengidentifikasi
kebutuhan dengan lebih akurat dan efisien (Duraku et al., 2019). Dengan kata lain,
penggunaan software visum tidak hanya mampu dalam analisis lalu lintas, tetapi
juga menjadi alat dalam perencanaan, evaluasi serta pengembangan sistem
transportasi yang berbasis data dan prediksi yang lebih tepat. Untuk mencapai
solusi terbaik pembebanan menggunakan user equilibrium yang menggambarkan
lalulintas dalam sebuah jaringan seimbang, pembebanan ia’banya.k dipakai sebagai
metode unggulan untuk model lalu lintas yang berasumsi bahwa scmuﬁcngcmudi
berusaha meminimumkan jarak perjalanan, dengan demikian maka akan
mengurangi penggunaan baéan bakar yang dapat meminimumkan biaya (C. (Chiel)
M.S. van der Ster, 2024). Metode ini menganggap bahwa semua perjalanan dari
asal ke tujuan akan melalui jalur terpendek, dengan demikian dapat menghemat

waktu serta biaya perjalanan yang sangat realistis dalam kondisi eksisting sekarang.

Kalibrasi merupakan suatu tahapan dalam proses pemodelan yang bertujuan
untuk menyesuaikan hasil model agar mendekati kondisi real. Proses ini dilakukan
Ketika hasil pemodelan menunjukkan tingkat kesalahan yang terlalu besar dan tidak
dapat diterima. Melalui kalibrasi, parameter-parameter dalam model disesuaikan
untuk mengurangi selisih antara hasil simulasi dan data eksisting (Suprgyitno,
2016). Dengan kata lain, kalibrasi dilakukan untuk memastikan bahwa hasil model

miliki tingkat keakuratan yang cukup dan dapat dijadikan dasar bahwa hasil
model memiliki tingkat keakuratan yang cukup dan dapat dijadikan dasar dalam
pengambilan keputusan, khususnya dalam perencanaan transportasi. Dalam
kalibrasi ini menyesuaikan parameter-parameter berupa jaringan jalan (/ink, node,
turns, zone, connector), Volume delay function — BPR (Bureau of Public Roads)

parameter, Impedance (general costs).

1. Kalibrasi jaringan jalan berupa link yang diatur dengan parameter kapasitas,

kecepatan, dan tipe jalan. Node yang mempresentasikan persimpangan
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dengen menentukan signalized atau unsignalized. Turns yang
menggambarkan pergerakan kendaraan di node-link untuk memodelkan
waktu putar kendaraan. Zone yang merupakan asal tujuaun yang disesuaikan
agar distribusi perjalanan realistis dan connector yang menghubungkan zona
dengan jaringan jalan. Langkah kalibrasi yaitu dengan memasukkan dan
mengatur parameter tiap elemen, kemudian pengecekan konsistensi jaringan
melalui “’Calculate — Network Check™ untuk memastikan jaringan tidak
terputus.

2. Kalibrasi Volume delay function dilakukan agar waktu tempuh simulasi
mendekati waktu tempuh eksisting. Langkah kalibrasi dengan memasukkan
fungsi delay melalui ‘’Calculate — General Procedure Settings — Volume
Delay Functions”’

3. Kalibrasi Impedance (general costs) dilakukan dengan menyesuaikan
parameter biaya melalui *'General Costs/ Impedance’’. Langkah kalibrasi

melalui “’Calculate - General Procedure Settings — Impedance’’

Dalam proses pembebanan lalu lintas, diperlukan sejumlah data sebagai input
untuk memastikan hasil yang akurat. Data yang diperlukan yaitu, peta kodefikasi
jaringan jalan yang telah disusun dengan penomoran, data panjang tiap ruas jalan,
kapasitas jalan, dan volume kendaraan yang diperoleh dari hasil survei lapangan.
Data ini dipakai untuk memastikan keakuratan antara model simulasi dan kondisi
eksisting di lapangan (Yunus et al., 2018). Setelah proses pembebanan dilakukan,
volume kendaraan pada jalan jalan yang dianalisis didapatkan melalui hasil
simulasi. Selanjutnya untuk memastikan keakuratan data diperlukan validasi
dengan cara membandingkan volume kendaraan hasil simulasi dengan volume
kendaraan hasil eksisting yang ada di lapangan dengan tujuan mengevaluasi
seberapa baik model tersebut mencerminkan realitas yang ada. Validasi dilakukan
dengan bantuan statistik, salah satunya metode GEH (Geoffrey E. Haver) yang
berfungsi untuk membandingkan antara nilai hasil simulasi dan nilai eksisting hasil
survei. Model dikatakan baik apabila nilai GEH berada dibawah 5 (Jepriadi, 2022).
Adapun rumus perhitungan GEH sebagai berikut:
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- 2
GEH - \/ (q simulated—q observed) (31)

0.5%(q simulated+q observed)

Teknik dalam pelaksanaan penelitian ini adalah memilih rute melalui
peringkat dari jumlah bangkitan pada matriks permintaan. Hasil dari distribusi
jumlah bangkitgn pada matriks bertujuan untuk mengidentifikasi zona dengan total
bangkitan dari tertinggi hingga terendah. Pemilihan rute merupakan langkah untuk
menggam an perilaku perjalanan yang paling efisien (Pangestu, 2022).

Beberapa faktor yang berpengaruh adalah sebagai berikut:
1. Bangkitan perjalanan, yang menggambarkan total perjalanan yang

dihasilkan dari satu zona asal menuju zona tujuan

2. Persebaran perjalanan, yaitu total perjalanan yang tersebar ke berbagai
zona dalam area studi

3. Pemilihan rute, yaitu total aliran perjalanan yang dialokasikan pada ruas
jalan tertentu di dalam jaringan jalan yang menghubungkan sepasang
zona asal dan zona tujuan

3.1.7.Visualisasi Peta

QGis merupakan software sistem informasi geografis (SIG) begbasis open
source yang menawarkan fitur untuk visualisasi peta, hasil analisis spasial dan
menyediakan alat untuk pembuatan peta tematik yang dipakai dalam berbagai
keperluan perencanaan (Aliya Raihana et al., 2024). Pada penelitian ini, QGIS
digunakan sebagai alat bantu dalam perencanaan dan visualisasi peta usulan rute
trayek angkutan kota berdasarkan hasil analisis pembebanan. Salah satu
keunggulan QGIS adalah fitur layout cetak (print layout) untuk memvisualisasikan
atau menggambarkan peta secara profesional, lengkap dengan legenda, skala, judul
peta dan sumber data. Peta hasil layout ini dapat disimpan dalam berbagai format,
seperti gambar atau PDF sehingga memudahkan dalam proses dokumentasi dan
pelaporan. Dengan kemampuan menggabungkan data dari berbagai sumber (data
jaringan jalan, tata guna lahan) serta analisis, QGIS sangat tepat digunakan dalam
pembuatan dan vsualisasi peta usulan sebagai bagian dari evaluasi atau perencanaan

setelah dilakukannya pembebanan dalam penelitian. Penggunaan QGIS dalam
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penelitian ini tidak hanya meningkatkan akurasi visualisasi rute usulan, tetapi juga

memberikan fleksibilitas dalam analisis

menganalisis lokasi.

61

spasial seperti

memetakan dan

3.2 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahuu yang menjadi dasar kajian dalam penelitian ini disajikan
pada Tabel 32
Tabel 3.2 Penelitian Terdahulu
No | Penulis | Tahun Judul Hasil Perbedaan

1 | Fatmawati | 2021 Perencanaan Dari penelitian yang Lokasi penelitian
i, Jaringan Trayek | dilakukan @fJapatkan dilakukan di
Anton Angkutan hasil yaitu tingkat Kabupaten
Kaharu, M. Umum kemudahan, kualitas Boalemo Pfvinsi
Yusuf Perkotaan Dan | pelayanan dan kapasitas | Gorontalo, Analisis
Tuloli Perdesaan pelayanan angkutan yang digunakan

Kabupaten umum belum adalah analisis

Boalemo (Studi | memenuhi standar deskriptif dan

Kasus Di Zona | dengan pola pergerakan | analisis pergerakan

Bagian Barat) tertinggi berasal dari 0O-D atau Origin-
8 kecamatan Tilamuta Destination

2 | Dessy 2021 Kajian Potensi permintaan Lokasi penelitian
Anggraini, Optimalisasi untuk menggunakan yang dilakukan
Luckytasari Rute Trayek angkutan umum berada di Ploso
Sutoyo, Angkutan pedesaan ploso menjadi | Kabupaten
Ketut Dewi Umum Pedesaan | alasan mengapa perlu Jombang,

Martha Erli WP Ploso dilakukan penentuan rute
Handayeni Kabupaten pengoptimalan jalur yang digunakan
Jombang angkutan umum dengan analisa
pedesaan yang ada. melalui software
Transport Network
Simulator (TNS)

3 | Muhammad | 2022 | Analisis potensi | Dari hasil analisis Lokasi penelitian
padri, ade permintaan didapatkan dilakukan di Kota
nurdin, (demand) trans | probabilitas/potensi Jambi, metode yang
dyah siginjai rute permintaan trans dilakukan
kumalasari telanai pura - siginjai pada skenario menggunakan

sengeti 1.2,3dan 4 stated preference
dengan 4 skenario,
analisis regresi
linier berganda, dan
model logit
binomial selisih
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No | gPenulis Tahun Judul Hasil (F) Perbedaan
4 | Fauzi 2024 Perencanaan Kebutuhan jumlah Lokasi penelitian
Kurniawan Jaringan Trayek | terlayani angkutan dilakukan di

Jamal, Dwi Angkutan umum masih belum Kabupaten Way
Herianto, Umum Pedesaan | dibutuhkan di Kanan Provinsi

Siti Way Kanan [fframatan way tuba. Lampung, gp%)
Anugrah Melalui Rute Trayek angkutan umum | dilakukan untuk
M. P. Ofrial Baradatu — Way | penumpang layak mengetahui
Tuba diadakan untuk kelayakan
memenuhi kebutuhan pengadaan

mobilitas penduduk
kecamatan baradatu.

angkutan umum
dan merencanakan
trayek baru
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BAB VI
METODE PENELITIAN

4.1 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penulisan penelitian ini, diperlukan data sekunder yang didapat dari
Lembaga resmi dan data primer yang diperoleh melalui survei yang dilakukan
ama Praktik Kerja Lapangan Tahun 2025 di Kota Mojokerto. Sumber dan

metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
4.1.1. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari Lembaga atau instansi resmi
baik secara langsung maupun tidak langsung. Proses pengumpulan data sekunder
memainkan pegan krusial dalam mendukung analisis data di tahap selanjutnya.

Berikut adalah data sekunder yang diperlukan untuk penelitian ini.

1. Data Kependudukan
Data kependudukan atau populasi didapatkan melalui pengumpulan informasi
berdasarkan Laporag Umum Tim Praktik Kerja Lapangan di Kota Mojokerto
Tahun 2025 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kota Mojokerto.
Informasi ini menyediakan rincian mengenai total penduduk, tingkat

rtumbuhan penduduk, dan kepadatan penduduk.

2. Data Jaringan Jalan
Data jaringan jalan diperoleh dari Dinas Dinas Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR) Kota Mojokerto. Data jaringan jalan tersebut
digunakan untuk membuat peta jaringan jalan berdasarkan status dan
fungsjpya.

3. Data Jaringan Trayek
Data jaringan trayek didapatkan dari Dinas Perhubungan Kota Mojokerto. Data
tersebut memberikan gambaran terkati informasi rute trayek Angkutan Kota

(Angkot) Kota Mojokerto.
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4. Data Tata Guna Lahan

Data tata guna lahan serta peta yang ada saat ini diperoleh melalui survei tata
guna lahan dan data dari citra satelit google earth yang dilakukan oleh Tim
PKL Kota Mojokerto tahun 2025. Selain itu, peta Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Kota Mojokerto Tahun 2023 — 2043
5. Data Inventarisasi Angkutan Kota
Data inventarisasi angkutan kota merupakan data yang berkaitan dengan
jumlah perizingn armada dan spesifikasinya ataupun profil trayek angkutan
yang diperoleh dari Dinas Perhubungan Kota Mojokerto.
6. Data Kepemilikan Kendaraan
Data kepemilikan kendaraan merupakan data yang berkaitan dengan jumlah
kepemilikgp kendaraan yang dimiliki masyarakat Kota Mojokerto, data
tersebut didapatkan dari Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap
(SAMSAT).
4.1.2. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh melalui observasi langsung
atau su]E:i mengenai situasi yang ada di lapangan dan akan digunakan untuk
analisis data. Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data survei
wawancara rumah tangga (home interview). Survei ini dilakukan dengan
mewawancarai secara langsug dari rumah ke rumah untuk memahami pola
pergerakan perjalan ang dilakukan oleh masing-masing anggota keluarga.
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh hasil wawancara rumah tangga (homte

interview) Kota Mojokerto mencangkup:

1. Karakteristik responden
2. Karakteristik perjalanan setiap aggota keluarga dalam kurun waktu 24 jam
sebelumnya

3. Data terkait kesediaan untuk beralih moda yang digunakan

Menurut (Tamin, 2008) wawancara di rumah adalah jenis survei asal-tujuan
yang terbaik untuk daerah perkotaan da merupakan bagian yang terpenting dalam

kebanyakan kajian transportasi, selain itu tujuan wawancara di rumah tidak hanya
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mendapatkan informasi matriks asal-tujuan, tetapi juga untuk mendapatkan
beberapa data statistik lain seperti pemilikan kendaraan, jumlah anggota keluarga,
dan mungkin juga penghasilan.
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4.1.3. Validasi Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa kuisioner yang telah
dibuat oleh peneliti dan telah melalui tahap validasi dari pihak Dinas Perhubungan
Kota Mojokerto yaitu dari Kepala Bidang Angkutan Jalan dan Kepala Seksi
Angkutan Dinas Perhubungan Kota Mojokerto. Proses validasi ini dilakukan untuk
memastikan bahwa instrumen penelitian telah sesuai dnegan tujuan penelitian serta
relevan dengan kondisi di lapangan, terutama yang berkaitan dengan perencanaan
rute angkutan kota. Setelah di lakukan peninjauan, pihak Dinas Perhubungan
menyatakan bahwa instrumen tersebut sudah disetujui dan bisa dilanjutkan. Adapun

hasil validasi instrumen penelitian yang dilakukan dapat dilihat secara lengkap pada
Lampiran 1

Dalam menentukan sampel pada penelitian dilakukan dengan cara sebagai berikut:
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1. Teknik sampling yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan teknik

sampling %babilitas dengan cara simple random sampling. Simple random
sampling dilakukan secara acak tanpa mempertimbangkan strata yang
terdapat dalam populagi untuk memastikan setiap anggota populasi memiliki
peluang yang sama. Jumlah populasi pada pcnﬁan ini adalah jumlah
penduduk Kota Mojokerto yaitu 142.272 orang. Penentuan ukuran sampel
dalam penelitian ini menggunakan rumus Cochran.

_ Z’xP(1-P)

n=—/7r @.1)

Keterangan:

n = Ukuran sample yang dibutuhkan

Z = Tingkat keyakinan (1,96 untuk keyakinan 95%)

P = Perkiraan proporsi populasi (0,5 jika tidak diketahui untuk max

variabilitasnya)
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E =Margin error/ tingkat kesalahan (misal, 0,05 untuk margin error 5%)

. Setelah diperoleh jumlah sampel menggunakan rumus Cochran, langkah
selanjutnya adalah membagi jumlah sampel tersebut ke dalam tiap zona di
Kota Mojokerto. Pembagian proporsi ini bertujuan agar setiap zona terwakili
sesuai dengan ukuran populasi penduduk. Sampel akan diambil secara acak
dari seluruh Kota Mojokerto agar dapat mewakili potensi permintaan secara
menyeluruh. P%ntuan tersebut menggunakan rumus proporsional sampling

yang dihitung dengan rumus:

ni=%yn (4.2)
N

Keterangan:

ni = Jumlah sampel untuk zona ke-i

Ni = Jumlah penduduk zona ke-i

N = Total jumlah penduduk atau populasi kota

n = Total jumlah sampel seluruhnya

. Menghitung faktor ekspansi

Faktor ekspansi digunakan untuk megentukan jumlah populasi dari setiap
sampel yang telah diperoleh. Faktor ekspansi dihitung dengan
membandingkan jumlah total populasi dengan jumlah sampel yang diambil.
erikut adalah rumus untuk menghitung faktor ekspansi:

. lah Populasi
Ekspansi = e (4.3)

Jumlah Sampel
. Pembagian Zona Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian dalam kajian ini meliputi keseluruhan bagian Kota
Mojokerto. Setelah wilayah penelitian di tentukan, Langkah selanjutnya
adalah membagi dan menentukan zona. Ada berbagai kriteria yang harus
diperhatikan dalam proses pembagian serta penetapan zona sebelum survei
dilakukan. Hal ini bertujuan agar data sampel yang diperoleh dapat mewakili

populasi secara akurat serta meminimalkan risiko kesalahan dalam
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pengumpulan data. Beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam penetapan

zona antara lain adalah:

a. Kemerataan kepadatan penduduk

b. Homogenitas tata guna lahan

c. Luas zona tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar
4.2 Metode lmlisis Data

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif

melalui pendekatan kuantitatif untuk mendeskripsikan keadaan sebenarnya terkait
pola permintaan dan dalam menentukan kebutuhan perencanaan rute baik
menggunakan data sekunder maupun primer. Metode analisis yang digunakan ialah
four step model, bangkitan perjalanan &ip generation): penentuan bangkitan
perjalanan berdasarkan permintaan dari survei wawancara rumah tangga (home
interview), distribusi perjalanan (trip distribution): jumlah perjalanan yang berasal
dari su% wilayah asal yang menghasilkan data terkait tarikan perjalanan yang
dibuat, pemilihan moda _Gnoda choice): pemilihan moda didapatkan berdasarkan
hasil perhitungan terkait potensi pengguna kendaraan pribadi yang bersedia beralih
menggunakan angkutan umum, pembebanan (trip assigﬁnem): perhitungan
pembebanan dilakukan berdasarkan matriks asal tujuan total permintaan angkutan
umum untuk mengetahui volume persebaran perjalanan pada jaringan jalan di
wilayah kajian, metode four step mt}dﬁ ini digunakan untuk menganalisis dan
merencanakan rute angkutan umum. Tahapan Analisa yang dilakukan dalam

penelitian ini yaitu:

4.2.1 Analisis Permintaan Angkutan Kota
Data permintaan terhadap layanan angkutan kota berasal dari permintaan
potensial, karena permintaan aktual dari angkutan kota sendiri tidak ada.
Permintaaan aktual merupakan gambaran nyata tentang penggunaan
angkutan kota di lapangan, permintaan ini menunjukkan seberapa banyak
masyarakat yang benar-benar menggunakan layanan angkutan dalam
periode tertentu. Sedangkan permintaan potensial menyoroti mereka yang

terbuka untuk beralih menggunakan angkutan kota, permintaan potensial
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mengacu pada masyarakat yang ingin atau perlu beralih ke angkutan kota
sesuai harapan mereka. Analisis permintaan ini sangat penting untuk
merancang strategi pengembangan angkutan kota. Sebelum melakukan
analisis permintaan, perlu mengetahui karakteristik perjalanan dari
masyarakat sendiri yang dilakukan dengan survei wawancara sehingga
dapat megetahui asal tujuan perjalanan, moda yang digunakan, alasan
pemilihan moda, dan potensi ketertarikan menggunakan angkutan kota
kembali.
nalisis Penataan Rute Trayek
Pemilihan rute alternatif dalam penataan rute trayek dilakukan dengan
pertimbangan jumlah perjalanan antar daerah atau zona yang memiliki
perjalanan tertinggi. Dalam penelitian ini, penataan rute jaringan trayek
dilakukan menggunakan metode four step model (Tamin, 2008). Tahapan-
apan yang dilakukan sebagai berikut:
1. Bangkitan Perjalanan (Trip Generation)
Bangkitan Iﬁrjalanan menjadi tahap pertama yang berfungsi untuk
mengetahui pergerakan yang dihasilkan dari suatu wilayah, sedangkan
tarikan perjalanan adalah banyaknya pergerakan yang menuju ke suatu
wilayah tertentu. Penentuan bangkitan perjalanan ini dianalisis
rdasarkan dari survei wawancara rumah tangga (Home Interview).
Berikut merupakan faktor yang mempengaruhi perjalanan yaitu:
a. Ukuran rumah tangga (family size)
Jumlah anggota keluarga yang melakukan perjalanan yang nantinya
akan mempengaruhi jumlah perjalanan. Semakin besar family size
yang melakukan perjalanan, maka jumlah perjalanan juga semakin
tinggi. Hal ini juga berlaku sebaliknya, jika family size yang
melakukan perjalanan kecil maka jumlah perjalanan juga semakin
kecil.
b. Pemilikan kﬁldaraan
Pemilikan kendaraan merupakan banyaknya kendaraan yang

dimiliki oleh setiap keluarga. Kepemilikan kendaraan ini
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dipengaruhi terhadap frekuensi dan daya tarik perjalanan. Semakin
yak kendaraan yang dimiliki, semakin tinggi pula frekuensi
perjalanan, begitu juga sebaliknya.
c. Pendapatan
Pendapatan disini merupakan total pendapatan yang dimiliki oleh
setiap anggota keluarga yang menHiki penghasilan. Total
pendapatan dapat mempengaruhi jumlah perjalanan yang dilakukan.
Semakin besar total pendapatan, semakin banyak juga perjalanan
yang dilakukan, begitupun sebaliknya.
Distribusi perjalanan (Trip Distribution)
Distribusi perjalanan merupakan jumlah perjalanan yang berawal dari
wilayah asal dan menyebar menuju berbagai wilayah lain. Penyebaran
perjalanan ini bergantung pada tata guna lahan fasilitas yang terdapat
pada wilayah tersebut, dari wilayah 1 menuju wilayah 2 yang
menghasilkan data terkait perjalanan yang dibuat. Hasil dari analisis ini

lah matriks asal tujuan (MAT).

. Pemilihan Moda (Moda choice)

Pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui proporsi pengguna moda
yang digunakan oleh pelaku perjalanan dari wilayah asal ke tujuan.
Dalam hal ini, pemilihan moda diperoleh dari hasil perhitungan
permintaan potensial. Analisis potensial ini merupakan analisis untuk
mengenai jumlah pengguna kendaraan pribadi yang mungkin mau

beralih ke angkutan umum jika ada perbaikan kembali.

. Pembebanan (Trip Assignment)

Tahap pembebanan ini merupakan tahap terakhir dari metode analisis
Four step model, pembebanan dilakukan untuk mengetahui volume
persebaran perjalanan pada rute jaringan di wilayah penelitian.
Pembebanan ini dibuat sebagai pertimbangan dalam membantu
perencanaan sebuah rute trayek. Pembebanan berkaitan dengan pilihan
jalan antara titik awal dan titik akhir dalam jaringan transportasi

(Ahmed, 2012). Metode yang digunakan dalam tahap pembebanan ini
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adalah metode User Equilibrium, dimana dijelaskan dalam teori
Wadrop (1952) pada buku perencanaan dan pemodelan transportasi
diketahui bahwa saat terjadi kondisi keseimbangan, pengendara hanya
melakukan perjalanan pada rute des biaya perjalanan yang termurah
atau tidak dimungkin pengendara memilih rute lain yang lebih baik.
Dengan kata lain, semua rufe yang diambil antara satu titik awal dan
tujuan memiliki durasi perjalanan yang sama, dan lebih cepat
dibandingkan rute yang tidak dilalui. Model ini dilakukan bertahap
mulai dari pembebanan awal hingga kondisi seimbang tercapai. Metode
ini merupakan cara untuk menganalisis pola perjalanan lalu lintas yang
bertujuan untuk memahami dan menentukan bagaimana distribusi
volume lalu lintas yang dapat dilakukan di seluruh jaringan jalan. Fokus
utama dari metode ini adalah untuk menjaga keseimbangan antara
kapasitas dan jumlah kendaraan. Dengan demikian, metode ini
membantu menghindari kemacetan dan overcapacity pada ruas jalan
tertentu, serta memastikan bahwa distribusi kendaraan tersebar dengan
merata dan efisien di seluruh jaringan (Suartawan et al., 2024).
Pembebanan jaringan jalan dilakukan dengan mengkonversi matriks
dengan satuan kendaraan/hari Berikut rumus perhitungan yang
dilakukan.

Jumlah Perjalanan Orang / hari

Jumlah kend/ hari = (4.3)

Nilai Okupansi Kendaraan

Selanjutnya matriks kendaraan/ hari dikonversi menjadi satuan SMP/
hari dengan mengkalikan jumlah kendaraan/ hari dan EMP (Ekuivalen
Mobil Penumpang). Berikut rumus perhitungan yang dilakukan.

Kendaraan SMP/ hari = Jumlah Kend/ hari x EMP (44)

Selanjutnya matriks kendaraan SMP/ hari dikonversi menjadi kendaraan
SMP/jam dengan mengkalikan kendaraan SMP/ hari dan faktor k (Jam
perencanaan atau jam sibuk). Faktor K ini digunakan untuk estimasi

volume kendaraan selama periode tertentu, umumnya di Indonesia
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menggunakan nilai faktor K sebesar 11% (Iskandar, 2015). Berikut

rumus perhitungan yang dilakukan.

Kendaraan SMP/ jam = Kendaraan SMP/ hari x Faktor K

45)

Adapun penentuan nilai EMP (Ekuivalen Mobil Penumpang) dapat

dilihat pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Penentuan Niai EMP

JENIS EMP
KENDARAAN QTOTAL >1000 QTOTAL <1000
KEND/JAM KEND/JAM
MP 1.0 1
KS 18 13
SM 0.2 05

(Sumber: PKJI, 2023)

4.2.3 Pembebanan Software Visum

Setelah berbagai data dan informasi diperoleh, selanjutnya diinput dalam

sistem dengan memanfaatkan perangkat lunak Visum versi 2025. Berikut adalah

langkah-langkah yang dilakukan untuk melaksanakan pembebanan pada software

visum 2025:

1. Input data pada software Visum

Melakukan pengkodean, menyusun data, dan menyesuaikan dengan

format yang sudah diatur oleh software Visum 2025. Data yang

diperlukan dalam pengembangan jaringan (network), yaitu sebagai

berikut:
a. Zona

Zona merupakan wilayah atau area yang mencerminkan perjalanan

individu yang memiliki keseragaman tata guna lahan. Dalam setiap

zona terdapat satu titik yang mempresentasikan pemilihan lokasi atau

penggunaan lahan dalam zona tersebut yang mewakili tempat asal

yang disebut pusat zona (centroid).
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b. Node
Node adalah titik yang dapat menggambarkan persimpangan serta
bagian ruas jalan dengan karakteristik yang bervariasi.
c. h’mk (jalan)
Lintasan yang digunakan untuk mengalirkan perjalanan dari satu zona
ke zona lain disebut ruas jalan. Dalam aplikasi Visum, ruas jalan
berfungsi sebagai penghubung antara satu node dengan node lain.
2. Membuat konektor
Konektor berfungsi sebagai penguhubung antara zona dengan jaringan
jalan, dimana konektor ditambahkan pada centroid dan node terdekat
dalam zona tersbut.
3. Matriks Asal Tujuan
Matriks asal tujuan atau dikenal dengan sebutan OD matriks adalah
matriks dua dimensi yang menyimpan informasi mengenai volume
pergerakan antar zona di suatu wilayah. Baris dalam matriks
menunjukkan zona asal perjalanan dan kolom mencerminkan zona
tujuan.
4. Transport Sistem dan Procedure Sequence
Transportasi sistem merupakan kelebihan dalam aplikasi Visum dimana
pembebanan dapat diatur sesuai keadaan eksisting jalan yang tidak bisa
dilalui oleh moda tertentu. Selanjutnya adalah proses urutan prosedur
dimana fungsi ini untuk memproses model pembebanan terhadap
jaringan jalan dengan metode pemilihan rute yang digunakan adalan
User Equilibrium. Menurut (Tamin, 2008) asumsi mendasar dalam
pemodelan keseimbangan adalah bahwa setiap pengendara berusaha
meminimalkan biaya perjalanan, yang dimana merupakan kombinasi
dari waktu tempuh, jarak, serta biaya perjalanan lainnya seperti parkir.
Jika pengendara dapat mengurangi biaya tersebut, maka sistem

dianggap sudah mencapai kondisi keseimbangan.
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4.3 Alir Penelitian

Berikut merupakan bagan alir penelitian yang bisa di lihat pada Gambar 10
dibawah ini

Identifikasi Awal

Studi Literatur

Penyusunan Kuisioner

Validasi Ahli

93
i i

Data Primer D ﬁekunder
Survei Wawancara umah . Data Kependudukan
tangga (Home interview) 2. Data Jaringan Jalan
3. Data Jaringan Trayek
4. Data Tata Guna Lahan
5. Data Inventarisasi
Angkutan Kota
6. Data kepemilikan
Kendaraan
I

!

Wnlahand;m Analisis Data
. Irip Generation

2. Trip Distribution

3. Mode Choice

4. Trip Assignment

I

| Perencanaan Trayek Usulan ‘

1

(Swmber: Analisis 2025)

Gambar 10, Bagan alir penelitian
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4.4 Timeline Kegiatan

Tabel 4.2 Timeline Kegiatan

NO

KEGIATAN
PENELITIAN

F Data

Pengolahan Data

Penyusunan Proposal KK'W

LN .-‘E

Seminar Proposal KKW

Pengolahan dan Penyusunan
Laporan KKW

Pengumpulan Laporan KKW

~ |ov [

Sidang Akhir KKW
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BABV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Permintaan Angkutan Kota

Analisis permintaan perjalanan untuk perencanaan rute trayek yang
direncanakan dilakukan dengan mengamati permintaan Angkutan Kota di seluruh
daerah Kota Mojokerto, sehingga setiap rute yang direncanakan dapat memenuhi
mobilitas masyarakat. Proses ini mencangkup pengumpulan informasi mengenai
pola perjalanan harian penduduk, identifikasi asal tujuan dan frekuensi perjalanan.
Dengan ini, rute yang direncanakan diharapkan dapat memberikan layanan

transportasi yang sesuai dengan permintaan nyata masyarakat Kota Mojokerto.

6.1.1. Karakteristik Wilayah
1
Di Kota Mojokerto terdapat 3 Kecamatan dan 18 Kelurahan, berikut

merupakan peta administrasi wilayah Kota Mojokerto.

Ly E

]

i

KETERANGAN :
B0 BATAS LUAR KOTA [ Kranggan
() BATAS KELURAHAN [ Magersari
-+ BATAS KECAMATAN [ Mentikan
WILAYAH ADMINISTRAST (2] Meri

I Balongsari Ll

B Bloots [ Prajurit Kulory
B Gedongan -

|20 Gununggedangen [ Purwotengan
B 1ogalan I Sentanan
50 Kauman = n|
(B0 Kedundung I viates

DI Gambar Oleh
TIM PKL KOTA MOJOKERTO
TAHUN 2025

(Sumber: Analisis TIM PKL Kota Mojokerto 2025)
Gambar 11. Peta Administrasi Wilayah Kota Mojokerto
Karakteristik wilayah yang dianalisis dalam penelitian ini menggambarkan
variasi dalam penggunaan tata guna lahan dan sebaran penduduk. Karakteristik

wilayah diperoleh melalui survei tata guna lahan, data dari citra satelit google earth

41




dan peta Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Mojokerto. Peta Tata Guna

Lahan memberikan informasi mengenai fungsi fungsi wilayah yang ada di Kota

Mojokero. Berikut merupakan Peta Tata Guna Lahan Kota Mojokerto:

1293000 TITI5I200° LIS WGOT  TITIAN0T 12000 11T 6

ég POLITEKNIK TRANSPORTAS!
| DARAT BALL

PETA TATA GUMA LAHAN
KOTA MOJOKERTO

@:sn 0 750 1s60m

KETERANGAN :

N -
‘STASIUMN DAN TERMINAL

[E3 FASILITAS KESEHATAN

£| [ FASILITAS PENDIDIKAN

I FASILITAS UMUM

[ INDUSTRL

y| [ PEMERINTAHAN MOJOKERTO

s | [ suwGan

[ FEMUKIMAN

[7] RUANG TERBUKA HLIAL

mbar Qi
TIM PKL KOTA MOJOKERTO
AHUN 200

(Sumber: Analisis TIM PKL Kota Mojokerto 2025)

Gambar 12. Peta Tata Guna Lahan Kota Mojokerto

Karakteristik Wilayah yang didapatkan pada Peta Tata Guna Lahan dilakukan

dengan memperhatikan fungsi dari masing-masing wilayah, seperti wilayah

mukiman, Perdagangan atau pertokon, Pendidikan, Pemerintahan, Industri, dll.

Pembagian zona yang dilakukan berdasarkan tata guna lahan, pemerataan jumlah

penduduk, dan luas wilayah.. Setiap zona dirancang dengan memperhatikan kondisi

wilayah, distribusi penduduk, serta fungsi wilayah. Setiap zona diharapkan dapat

memenuhi permintaan penduduk secara merata. Dibawah ini merupakan tabel

pembagian zona Kota Mojokerto.

Tabel 5.1 Pembagian Zona Kota Mojokerto

NAMA KELURAHAN

NO ZONA

JAGALAN

1

SENTANAN 1

PURWOTENGAH 1

MENTIKAN 1

SENTANAN 2

B[R [ = | =
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NAMA KELURAHAN

NO ZONA

PURWOTENGAH 2

[S]

KAUMAN I

GEDONGAN

BALONGSARI 1

BALONGSARI 2

MERI 1

MIII 1

MENTIKAN 2

SENTANAN 3

PUWOTENGAH 3

KAUMAN 2

MILII 2

CARSEESTESEES RE-) RVE I [PV LIV § )

PRAJURIT KULON 1

KAUMAN 3

MENTIKAN 3

MAGERSARI 1

MAGERSARI 2

WATES |

WATES 2

KEDUNDUNG |

GUNUNG GEDANGAN 1

MERI 2

KRANGGAN |

KRANGGAN 2

KRANGGAN 3

PRAJURIT KULON 2

BLOOTO 1

PULOREIO |

PULOREIO 2

WATES 3

WATES 4

‘WATES 5

KEDUNDUNG 2

GUNUNG GEDANGAN 2

KEDUNDUNG 3

KEDUNDUNG 4

SURODINAWAN 1

SURODINAWAN 2

SURODINAWAN 3

STASIUN MOJOKERTO

JETIS

MOJOANYAR

PURI

SOOKO

GEDEG

Sumber: Analisis TIM PKL Kota Mojokerto 2025
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Gambar 13. Peta Zona Kota Mojokerto
6.1.2. Penentuan Sampel

Berikut merupakan tabel data jumlah populasi setiap zona di Kota Mojokerto:

Tabel 5.2 Data Jumlah Populasi Tiap Zona

ZONA NAMA KELURAHAN JUMLAH POPULASI
JAGALAN
1 SENTANAN | 1795
PURWOTENGAH |
MENTIKAN 1
2 SENTANAN 2 3693
PURWOTENGAH 2
KAUMAN 1
GEDONGAN
3 BALONGSARI 1 4854
4 BALONGSARI 2 4703
5 MERI 1 4756
6 MIIT | 4521
MENTIKAN 2
7 SENTANAN 3 4034
PUWOTENGAH 3
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ZONA NAMA KELURAHAN JUMLAH POPULASI
KAUMAN 2

MIJI 2 4521

PRAJURIT KULON 1 4286

10 KAUMAN 3 4119

MENTIKAN 3
11 MAGERSARI 1 4911
12 MAGERSARI 2 4403
WATES 1

13 WATES 2 4186
14 KEDUNDUNG 1 4271
15 GUNUNG GEDANGAN 1 4045
16 MERI 2 4372
17 KRANGGAN 1 4523
18 KRANGGAN 2 4846
19 KRANGGAN 3 4523
20 PRAJURIT KULON 2 4286
21 BLOOTO 1 4399
22 PULOREJO 1 4581
23 PULOREJO 2 4581
24 WATES 3 4362
25 WATES 4 4186
26 WATES 5 4186
27 KEDUNDUNG 2 4271
28 GUNUNG GEDANGAN 2 4065
29 KEDUNDUNG 3 4271
30 KEDUNDUNG 4 4271
31 SURODINAWAN 1 4759
32 SURODINAWAN 2 4759
33 SURODINAWAN 3 3918

1
Sumber: Analisis TIM PKL Kota Mojokerto Tahun 2025

Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa jumlah populasi terbanyak terdapat

di Kelurahan Wates. Dari data tersebut kemudian diolah untuk penentuan sampel

survei yang dilakukan. Penentuan sampel dari penelitian ini menggunakan rumus

Cochran. Dalam penentuan ini, data yang diolah dalam perhitungan Cochran adalah

data populasi setiap zona. Hasil perhitungan rumus Cocrhan dapat dilihat seperti di

bawabh ini:

1,962x 0,5(1-0,5
n= ( )

0,052

= 384,16

(5.1)
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Dari hasil perhitungan menggunakan rumus Cochran tersebut, kemudian
dibulatkan keatas menjadi 385 orang sebagai sampel. Setelah diperoleh jumlah

sampel, langkah selanjutnya membagi jumlah sampel ke dalam setiap zona di Kota

Mojokerto menggunakan rumus proporsional sampling, dan didapatkan sebagai

berikut:

1795

ni = ———x 385 =5

142.272

(5.2)

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus proporsional sampling di

setiap zona di Kota Mojokerto, didapatkan sampel sebagai berikut:

Tabel 5.3 Data Sampel Proporsional Sampling

PROPORSIONAL
ZONA POPULASI SAMPLING
1 1795 5
2 3693 10
3 4854 13
4 4703 13
5 4756 13
6 4521 12
7 4034 11
8 4521 12
9 4286 12
10 4119 11
11 4911 13
12 4403 12
13 4186 11
14 4271 12
15 4045 11
16 4372 12
17 4523 12
18 4846 13
19 4523 12
20 4286 12
21 4399 12
22 4581 12
23 4581 12
24 4362 12
25 4186 11
26 4186 11
27 4271 12
28 4065 11
29 4271 12
30 4271 12
31 4759 13
32 4759 13
33 3918 11

Sumber: Analisis 2025
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Dapat dilihat dari tabel diatas, bahwa berdasarkan perhitungan
menggunakan rumus Coerhan dan proporsional sampling, didapatkan sebanyak
385 sampel dari populasi Kota Mojokerto yang diambil untuk digunakan sebagai
perwakilan dalam populasi yang ada. Dengan cara ini, potensi bias dalam pemilihan
sampel dapat diminimalkan sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi ke

seluruh penduduk Kota Mojokerto.

5.1.3. Eaktor Ekspansi

1

Faktor ekspansi dihitung dengan membandingkan jumlah total populasi
dengan jumlah sampel yang diambil. Berikut merupakan tabel perhitungan faktor

ckspansi.

Faktor Ekspansi = = = 359,0 (5.3)

Keseluruhan hasil perhitungan faktor ekspansi di setiap @la didapatkan dari
pembagian jumlah populasi dengan proporsional sampling. Adapun perhitungan

lengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5.4 Nilai Ekspansi Tiap Zona

ZONA | POPULASI PR;):I\(:I;E:(N)(N;AL EKSPANSI
1 1795 5,00 3590
2 3693 10,00 3693
3 4854 14,00 346,7
4 4703 13,00 3618
5 4756 13,00 3658
6 4521 13,00 3478
7 4034 11,00 3660.7
8 4521 13,00 3478
9 4286 12,00 3572
10 4119 12,00 3433
11 4911 14,00 3508
12 4403 12,00 3669
13 4186 12,00 348 8
14 4271 12,00 3559
15 4045 11,00 3677
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ZONA | POPULASI PR;}:OMI;E;::AL EKSPANSI
16 4372 12,00 3643
17 4523 13,00 3479
18 4846 14,00 346,1
19 4523 13,00 3479
20 4286 12,00 3572
21 4399 12,00 3666
22 4581 13,00 3524
23 4581 13,00 3524
24 4362 12,00 3635
25 4186 12,00 3488
26 4186 12,00 3488
27 427 12,00 3559
28 4065 12,00 3388
29 4271 12,00 3559
30 427 12,00 3559
31 4759 13,00 366,1
32 4759 13,00 366,1
33 3918 11,00 3562

Sumber: Analisis 2025

5.1.4. Karakteristik Permintaan Perjalanan

Permintaan untuk angkutan kota di Kota Mojokerto diperoleh dari hasil
survei wawancara rumah tangga (home interview) kepada masyarakat Kota
Mojokerto untuk mengidentifikasi asal tujuan perjalanan mereka serta memahami
karakteristik masyarakat. Analisis titik asal dan tujuan dilakukan dengan matriks
asal tujuan untuk membantu memahami pola perjalanan masyarakat Kota
Mojokerto. Sedangkan, untuk mengetahui karakteristik permintaan masyarakat
dapat dilihat berdasarkan karakteristik responden, berupa biaya yang dikeluarkan
untuk transportasi dalam sehari, transportasi yang digunakan, alasan penggunaan
transportasi, ketertarikan masyarakat menggunakan angkot beserta alasan hingga

tarif yang diharapkan.

Berdasarkan hasil survei wawancara rumah tangga (home interview) didapatkan

karakteristik permintaan angkutan kota sebagai berikut:
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1. Presentase Jenis Kelamin
Hasil survei wawancara rumah tangga (home interview) di dapat data awal
385 responden yaitu berupa presentase jenis kelamin, sebanyak 196 orang

(51%) perempuan dan 189 orang (49%) laki-laki.Berikut tabel dan diagram

yang didapatkan =
Tabel 5.5 Presentase Jenis Kelamin
JENIS KELAMIN JUMLAH PRESENTASE
PEREMPUAN 196 51%
LAKI-LAKI 189 49%
TOTAL 385 100%

(Sumber: Analisis 2025)

JENIS KELAMIN

B PEREMPUAN

W LAKI-LAKI

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 14. Diagram Presentase Jenis Kelamin

2. Presentase Usia
Berikut merupakan hasil presentase usia responden, presentase usia ini
digunakan untuk mengetahui tujuan perjalanan utama responden.
Didapatkan kelompok tertinggi sebesar 31% dengan rentan usia 31-40
tahun. Selanjutnya dapat dilihat pada tabel dan diagram berikut.
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Tabel 5.6 Presentase Usia

USIA JUMLAH PRESENTASE
10-20 40 10%
21-30 90 23%
31-40 118 31%
41-50 103 27%
>50 34 9%
TOTAL 385 100%
(Sumber: Analisis 2025)
m10-20
m21-30
31-40
= 41-50
u>50

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 15. Diagram Presentase Usia

3. Asal dan Tujuan Perjalanan

Data yang digunakan berdasarkan perjalanan

responden yang

didapatkan melalui survei wawancara. Wilayah yang menjadi objek

pada penelitian ini merupakan Kota Mojokerto, dimana berdasarkan

data PKL Kota Mojokerto Tahun 2025 diketahui bahwa CBD (Central

Business District) Kota Mojokerto terdapat di zona | yang mencangkup

Kelurahan Jagalan, Sentanan 1 dan Purwotengah 1. Berikut merupakan

asal dan tujuan dari hasil survei yang didapatkan.
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ASAL PERJALANAN

1o 114
100

80

60 485345

S
=]

27
’ |I | | |I| |||||||II|I||||||

123456 78 9101112131415161718192021222324252627282930313233

~
=1

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 16. Diagram Batang Asal Perjalanan

TUJUAN PERJALANAN

120 112
100
80
60 50°4 26

40
272724

; ml | “ ||II|
n Ui |||II|I||||||

1234567 89101112131415161718192021222324252627282930313233

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 17. Diagram Batang Tujuan Perjalanan

Berdasarkan diagram batang diatas diketahui asal dan tujuan perjalanan
tertinggi yaitu pada zona 1. Hal ini disebabkan karena zona 1 merupakan
Kawasan CBD (central Bussines District) atau pusat utama aktivitas
kota.

4. Maksud Perjalanan
Berdasarkan hasil survei mengenai maksud perjalanan dapat dilihat
bahwa maksud perjalanan paling dominan adalah bekerja dengan

presentase 28% diikuti belanja 27%, hal ini menunjukkan bahwa
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aktivitas baik dalam pekerjaan maupun kebutuhan menjadi alasan utama
mayarakat melakukan perjalanan.

Tabel 5.7 Presentase Maksud Perjalanan

pEMR’} ﬁfg AN JUMLAH PRESENTASE
BEKERJA 106 28%
BELANJA 103 27%
SEKOLAH 12 1%
REKREASI 50 13%
SOSIAL 64 7%
IBADAH 20 .
TOTAL 385 100%

(Sumber: Analisis 2025)

MAKSUD PERJALANAN

W BEKERJA
= BELANJA

SEKOLAH
11% 27% = REKREASI
= SOSIAL

= IBADAH

(Sumber : Analisis 2025)
Gambar 18. Diagram Presentase Maksud Perjalanan

Kendaraan Yang Digunakan

Berdasarkan hasil survei diketahui kendaraan yang digunakan untuk
mobilitas mayoritas menggunakan sepeda motor pribadi sebesar 70%.
Presentase penggunaan angkutan umum yang sangat rendah ini
menunjukkan bahwa kertersediaan angkutan umum dikota Mojokerto

terbatas, mengingat angkutan kota yang saat ini sudah tidak beroperasi.
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Akibatnya, masyarakat menggunakan kendaraan pribadi terutama
sepeda motor untuk memenuhi mobilitas sehari-hari.

Tabel 5.8 Presentase Kendaraan Yang Digunakan

KENDARAAN YANG
DIGUNAKAN SAAT INI JUMLAH PRESENTASE
SEPEDA MOTOR
(KENDARAAN PRIBADI) 210 0%
MOBIL (KENDARAAN
PRIBADI) s 12%
ANGKUTAN UMUM 23 6%
OIEK (SEPEDA MOTOR) 37 10%
OJEK (MOBIL) 8 2%
SEPEDA 2 1%
TOTAL 385 100%
(Sumber: Analisis 2025)

W SEPEDA MOTOR
(KENDARAAN PRIBADI)

W MOBIL (KENDARAAN
PRIBADI)

B ANGKUTAN UMUM

I OJEK (SEPEDA MOTOR)

m QJEK (MOBIL)

B SEPEDA

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 19. Diagram Presentase Kendaraan Yang Digunakan
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6. Alasan Penggunaan Moda
Berikut merupakan diagram yang menunjukkan alasan masyarakat
dalam memilih moda. Berdasarkan data hasil survei dapat dilihat bahwa
masyarakat mempertimbangkan kepraktisan dengan presentase 22%,
diikuti dengan cepat sebesar 20%. Berikut merupakan tabel dan diagram

mengenai jumlah dan presentase.

Tabel 5.9 Presentase Alasan Penggunaan Moda

ALASAN
PENGGUNAAN JUMLAH PRESENTASE
MODA
CEPAT 77 20%
NYAMAN 32 8%
MURAH 50 13%
JARAK JAUH 7 2%
JARAK DEKAT 59 15%
AMAN 34 9%
PRAKTIS 85 22%
KEBUTUHAN
KERJIA 41 11%
TOTAL 385 100%

(Sumber: Analisis 2023)

ALASAN PENGGUNAAN MODA

W CEPAT

ENYAMAN

11%  20%

®MURAH
JARAK JAUH

W JARAK DEKAT

HAMAN

W PRAKTIS

BMKEBUTUHAN KERIA

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 20. Diagram Presentase Alasan Penggunaan Moda
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Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa masyarakat Kota
Mojokerto memprioritaskan kemudahan penggunaan, kecepatan, dan
jarak tempuh yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan moda yang
dipakai.

Tingkat Penggunaan Angkutan Umum

Berikut merupakan diagram yang menunjukkan tingkat penggunaan
angkutan umum, didapatkan mayoritas responden menyatakan tidak
pernah menggunakan angkutan umum sebesar 58%. Hal ini
menunjukkan bahwa angkutan umum di kota Mojokerto yang terbatas
sehingga masyarakat cenderung beralih moda ke moda lain seperti
kendaraan pribadi. Berikut merupakan tabel dan diagram

Tabel 5.10 Presentase Tingkat Penggunaan Angkutan Umum

PENGOIRRY AU) JUMLAH PRESENTASE
TIDAK PERNAH 223 58%
JARANG (1-3 X) 13 29%

SERING (3-6X) 43 1%
SETIAP HARI 6 2%
TOTAL 385 100%
{Sumber: Analisis 2023)
TINGKAT PENGGUNAAN

(ANGKUTAN UMUM)

HTIDAK PERNAH
mJARANG (1-3 X)
SERING (3-6X)
SETIAP HARI

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 21. Diagram Presentase Tingkat Penggunaan Angkutan Umum
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8. Potensi Angkutan Kota

Berikut merupakan data mengenaﬁ(etenarika_n masyarakat yang
diperoleh melalui survei wawancara rumah tangga di Kota Mojokerto.
Berdasarkan hasil survei wawancara ke masyarakat yang ditampilkan
dalam diagram dibawah, didapat disimpulkan bahwa 37% menyatakan
“ya”, 33% menyatakan “mungkin” dan 30% menyatakan “tidak”
tertarik kembali menggunakan angkutan kota jika angkutan kota
kembali beroperasi. Data ini menunjukkan ketertarikan dari masyarakat
yang cukup tinggi untuk menggunakan angkutan kota jika angkutan
kembali tersedia. Selain itudari data tersebut menunjukkan bahwa
permintaan terhadap angkutan kota masih ada meskipun angkutan kota
sudah tidak beroperasi. Total presentase yang menyatakan “ya™ dan
“mungkin” mencapai 269 orang (70%) mencerminkan potensi yang
cukup besar untuk merencanakan kembali layanan angkutan kota
dengan perencanaan yang tepat. Jawaban “mungkin” dalam hal ini
dikelompokkan ke dalam kategori “ya” karena masyarakat yang
memilih mungkin menunjukkan ketertarikan dan potensi menggunakan
angkutan kembali apabila layanan mengalami perbaikan sesuai harapan
mereka dengan kata lain masyarakat tidak menolak sepenuhnya.

Tabel 5.11 Presentase Ketertarikan Menggunakan Angkot

KETERTARIKAN
MENGGUNAKAN JUMLAH PRESENTASE
ANGKOT KEMBALI
YA 141 37%
TIDAK 116 30%
MUNGKIN 128 33%
TOTAL 385 100%

(Sumber: Analisis 2025)
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KETERTARIKAN MENGGUNAKAN
ANGKOT KEMBALI

(Sumber: Analisis 2025)

mYA
ETIDAK

MUNGKIN

Gambar 22. Diagram Presentase Ketertarikan Menggunakan Angkot

Berikut merupakan tabel dan diagram responden masyarakat mengenai

syarat atau alasan mengapa masyarakat tertarik menggunakan angkutan kota

kembali.

Tabel 5.12 Syarat/ Alasan Ya Tertarik

SYARAT ATAU ALASAN JIKA
(YA) TERTARIK

MENGGUNAKAN ANGKOT JUMLAH | PRESENTASE
KEMBALI
MURAH DAN TERJANGKAU 36 26%
PERBAIKAN RUTE SESUAI
KEBUTUHAN 42 0%
PENINGKATAN KEAMANAN 18 13%
DAN KENYAMANAN °
KEMUDAHAN AKSES 31 22%
SOPIR SOPAN DAN RAMAH 0 0%
TIDAK REPOT MENCARI
PARKIR 14 10%
TOTAL 141 100%

(Sumber: Analisis 2025)
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SYARAT ATAU ALASAN JIKA (YA)
TERTARIK MENGGUNAKAN
ANGKOT KEMBALI

®mMURAH DAN TERJIANGKAU

m PERBAIKAN RUTE SESUAI
KEBUTUHAN

25% PENINGKATAN KEAMANAN

DAN KENYAMANAN

KEMUDAHAN AKSES

13% 30%

W 50PIR SOPAN DAN RAMAH

B TIDAK REPOT MENCARI
PARKIR

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 23. Diagram Presentase Syarat/ alasan Ya Tertarik

Berdasarkan diagram diatas, syarat maupun alasan masyarakat tertarik
enggunakan angkutan kota di Kota Mojokerto yang paling dominan
adalah dengan perbaikan rute sesuai kebutuhan dengan presentase sebesar
30%. Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat sangat
mempertimbangkan ketersediaan rute angkutan kota yang sesuai dengan
kebutuhan perjalanan mereka. Diikuti dengan murah dan terjangkaunya
angkutan, hal ini menandakan bahwa faktor biaya masih menjadi

pertimbangan dalam memilih moda angkutan.

Berikut merupakan tabel dan diagram responden masyarakat mengenai
syarat atau alasan mengapa masyarakat tidak tertarik menggunakan angkutan kota

kembali.

Tabel 5.13 Syarat/ Alasan Tidak Tertarik

SYARAT ATAU ALASAN JIKA
(TIDAK) TERTARIK

MENGGUNAKAN ANGKOT JUMLAH | PRESENTASE

KEMBALI
RUTE TIDAK SESUAI
TUJUAN 33 28%
KENDARAAN PRIBADI LEBIH 39 34%

EFEKTIF WAKTU
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SYARAT ATAU ALASAN JIKA
(TIDAK) TERTARIK
MENGGUNAKAN ANGKOT JUMLAH | PRESENTASE
KEMBALI
WAKTU PERJALANAN LAMA 12 10%
KENDARAAN PRIBADI LEBIH 20 179%
AMAN DAN NYAMAN
SOPIR TIDAK RAMAH 0 0%
KESULITAN DALAM 1 19
MENGAKSES ANGKUTAN ‘
KETIDAKPASTIAN JADWAL 11 9%
TOTAL 116 100%

(Sumber: Analisis 2025)

SYARAT ATAU ALASAN JIKA (TIDAK)
TERTARIK MENGGUNAKAN ANGKOT
KEMBALI 5 rure TipAk SEsUAI TUIUAN

= KENDARAAN PRIBADI LEBIH

EFEKTIF WAKTU
= WAKTU PERJALANAN LAMA

KENDARAAN PRIBADI LEBIH

AMAN DAN NYAMAN
H50PIR TIDAK RAMAH

B KESULITAN DALAM MENGAKSES
ANGKUTAN
B KETIDAKPASTIAN JADWAL

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 24. Diagram Presentase Syarat/ alasan Tidak Tertarik

27

Berdasarkan diagram diatas, syarat maupun alasan masyarakat tidak

tertarik menggunakan angkutan kota di Kota Mojokerto dengan alasan yang
paling dominan adalah karena kendaraan pribadi lebih efektif waktu dengan
presentase sebesar 34% dan diikuti dengan rute yang tidak sesuai tujuan
sebesar 28%. Dimana secara keseluruhan diagram tersebut menunjukkan

bahwa efisiensi waktu, kecocokan rute, serta kenyamanan dan keamanan
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menjadi faktor yang dapat mempengaruhi minat masyarakat terhadap

penggunaan angkutan kota di Kota Mojokerto.

Berikut merupakan tabel dan diagram responden masyarakat mengenai
syarat atau alasan mengapa masyarakat mungkin tertarik menggunakan angkutan
kota kembali.

Tabel 5.14 Syarat/ Alasan Mungkin Tertarik

SYARAT ATAU ALASAN JIKA
(MUNGKIN) TERTARTK
MENGGUNAKAN ANGKOT | JUMLAH | PRESENTASE
KEMBALI
PERBAIKAN RUTE SESUAI
KEBUTUHAN 39 30%
WAKTU TUNGGU LEBIH 3 10%
FLEKSIBEL ¢
WAKTU PERJALANAN TIDAK
LABA 35 27%
DAPAT MENGURANGI
KEMACETAN 29 23%
TIDAK REPOT MENCARI 1 09
PARKIR ¢
TOTAL 128 100%

(Sumber: Analisis 2025)

SYARAT ATAU ALASAN JIKA
(MUNGKIN) TERTARIK MENGGUNAKAN
ANGKOT KEMBALI

W PERBAIKAN RUTE SESUAI
KEBUTUHAN
B WAKTU TUNGGU LEBIH FLEKSIBEL

WAKTU PERJALANAN TIDAK LAMA

DAPAT MENGURANGI KEMACETAN

m TIDAK REPOT MENCARI PARKIR

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 25. Diagram Presentase Syarat/ alasan Mungkin Tertarik
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Berdasarkan diagram diatas, syarat maupun alasan masyarakat mungkin
tertarik kembali menggunakan angkutan kota di Kota Mojokerto dengan alasan
yang paling dominan terkait perbaikan rute sesuai kebutuhan dengan presentase
sebesar 31% yang menunjukkan bahwa masyarakat mengharapkan adanya
penyesuaian rute angkutan kota agar lebih sesuai kebutuhan mereka. Diikuti dengan
alasan tertarik menggunakan angkutan kota jika waktu perjalanan tidak lama
sebesar 27%, dimana hal tersebut menandakan bahwa efisiesi waktu tempuh

menjadi pertimbangan dalam memilih moda angkutan yang digunakan.

SARAN TARIF ANGKOT (UMUM)

B

¥ Rp.3000
™ Rp.4000
Rp.5000

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 26. Diagram Presentase Saran Tarif Angkot (umum)

SARAN TARIF ANGKOT
(PELAJAR)

l@ 2000

= Rp. 3000
" Rp. 4000
= Rp.5000

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 27, Diagram Presentase Saran Tarif Angkot (Pelajar)
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Berdasarkan hasil survei mengenai saran tarif angkutan kota (umum),
mayoritas masyarakat menyarankan tarif Rp.3000 sebanyak 216 orang (56%) dan
saran tarif angkutan kota (pelajar) mayoritas Rp.2000 sebanyak 315 (91%), hal ini
menunjukkan tarif yang dianggap terjangkau oleh masyarakat, untuk klasifikasi
tarif yang diberikan tersebut mengacu pada tarif resmi yang pernah berlaku

sebelumnya.

Kesimpulan dari keseluruhan mengenai potensi angkutan kota melalui
wawancara kepada masyarakat Kota Mojokerto didapatkan bahwa ketertarikan
masyarakat untuk menggunakan angkutan kota masih cukup besar. Namun,
masyarakat menginginkan adanya peningkatan maupun perbaikan baik dalam hal
rute, keterjangkauan, kenyamanan, ketepatan waktu agar angkutan kota dapat

memenuhi mobilitas wilayah kota sesuai dengan permintaan yang ada.

5.2 Analisis Penataan Rute Trayek
Analisis penataan rute trayek angkutan kota yang dilakukan dalam

penelitian ini didasarkan Ea hasil analisis permintaan dan distribusi perjalanan,
yang diperoleh melalui survei wawancara rumah tangga (home interview) di

ilayah Kota Mojokerto. Proses penataan rute trayek menggunakan metode four
step model, yang terdiri dari bangkitan perjalanan (trip generation), distribusi
perjalanan (trip distribution), pemilihan moda (moda choice), pembebanan

perjalanan (trip assignment), berikut tahapan analisis four step nodel:

28
5.2.1 Bangkitan Perjalanan (Trip Generation)

Bangkitan perjalanan (7rip Generation) merupakan langkah awal dalam
proses perencanaan transportasi. Bangkitan perjalanan memperkirakan berapa
banyak ]ﬁ‘alanan yang berasal dari atau asal dari perjalanan. Uji korelasi antar
variabel digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel terikat (Y)
dengan variabel bebas (X) yang memperngaruhinya. Proses ini dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak statistik SPSS. Berikut merupakan hasil yang didapatkan
dari software SPSS.
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g)rrs lations

¥ X1 xz2 X3
Pearson - .
i 1 B94 as1 3z
W 10. (2-tailad) 0,000 0,045 0024
N a3 33 a3 a3
Pearson - B - R
_@m‘aﬁm 894 538 398
X1 9. (2-tailed) 0,000 0,001 0,023
N 33 33 a3 as
arson - - E
_ﬁmmm 351 538 1 382
%2 0. (2-tailod) 0,045 0,001 0,028
N a3 a3 a3 aa
Foarson - E - B
r,: B asz 290 a0z
x3 9. (2-ailed) 0,024 0,023 0,028
N a3 a3 a3 aa

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 28. Hasil Uji Korelasi SPSS

79

Berdasarkan hasil korelasi diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan yang signifikan antara variabel terikat (Y) dengan variabel bebas (X)

dimana Y merupakan jumlah perjalanan, (X1) jumlah orang, (X2) jumlah

kendaraan yang dimiliki dan (X3) pendapatan. Dari ketiga variabel bebas.,yang

mempunyai nilai tertinggi adalah X1 Qumlaiﬁrang) dengan nilai r = 0,894 dan
signifikansi p = 0,000 yang berarti hubungan sangat kuat dan signi%an. Variabel

X2 dan X3 juga menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap Y denga.bnilai

korelasi 0,351 dan 0,392 dengan kategori sedang. Bangkitan perjalanan dalam

penelitian ini berdasarkan data perjalanan responden yang didapatkan melalui

survei rumah tangga yang dilakukan . Berikut merupakan OD matriks asal tujuan

sampel yang didapatkan.
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Berdasarkan gambar diatas, zona 1 yaitu kelurahan (Jagalan, Sentanan 1,
Purwotengah 1) menduduki bangkitan tertinggi dengan jumlah 114 perjalanan.
Rangkaian perjalanan home-based umumnya mencangkup perjalanan menuju
kawasan aktivitas kemudian dilanjut dengan perjalanan kembali menuju tempat
tinggal. karena zona 1 merupakan daerah CBD (Central Business District) yang
memiliki tata guna lahan berupa pusat perbelanjaan dan perdagangan yaitu pasar,
pertokoan, tempat ibadah dan permukiman. Adapun zona yang memiliki bangkitan
terendah adalah zona 30 yaitu Kedundung. Adapun perangkingan terkait data

bangkitan yaitu sebagai berikut.

Tabel 5.15 Data Bangkitan Perjalanan (Sampel)

JUMLAH
NAMA KELURAHAN ZONA PERJALANAN
JAGALAN
SENTANAN 1 1 114
PURWOTENGAH 1
MENTIKAN 2
SENTANAN 3
PUWOTENGAH 3 ! 26
KAUMAN 2
GEDONGAN
BALONGSARI | } 23
MAGERSARI 1 11 49
MENTIKAN 1
SENTANAN 2 5 48
PURWOTENGAH 2
KAUMAN 1
BALONGSARI 2 4 45
MERI 2 16 36
PRAJURIT KULON 1 9 33
MAGERSARI 2
WATES 1 12 3
PRAJURIT KULON 2 20 31
MERI | 5 30
GUNUNG GEDANGAN 1 15 28
KRANGGAN 1 17 27
KRANGGAN 2 18 26
MII 2 8 25
KAUMAN 3
MENTIKAN 3 10 B
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JUMLAH

NAMA KELURAHAN ZONA PERJALANAN
BLOOTO 1 21 25
PULOREIJO 2 23 25
SURODINAWAN 1| 31 24
WATES 2 13 23
KRANGGAN 3 19 23
WATES 4 25 22
KEDUNDUNG | 14 21
WATES 3 24 21
KEDUNDUNG 2 27 20
MII 1 6 19
PULOREIO 1 22 18
SURODINAWAN 2 32 16
SURODINAWAN 3 33 16
WATES 5 26 15
KEDUNDUNG 3 29 15
GUNUNG GEDANGAN 2 28 14
KEDUNDUNG 4 30 12

(Sumber: Analisis 2025)

522 isl]'ibusi Perjalanan (Trip Distribution)

Distribusi perjalanan (Trip Distribution) merupakan tahap lanjutan dari
perencanaan setelah trip gemeration. Dimana tarikan perjalanan menunjukkan
jumlah perjalanan dari asal dan menyebar ke tujuan. Hasil distribusi perjalanan
tersebut menghasilkan data terkait tarikan perjalanan. Berikut merupakan

perangkingan tarikan perjalanan yang ada.

Tabel 5.16 Data Tarikan Perjalanan (Sampel)

JUMLAH
NAMA KELURAHAN ZONA PERJALANAN
JAGALAN
SENTANAN 1 1 112
PURWOTENGAH 1
MENTIKAN 2
SENTANAN 3
PUWOTENGAH 3
KAUMAN 2
GEDONGAN
BALONGSARI |
MENTIKAN 1
SENTANAN 2
PURWOTENGAH 2
KAUMAN 1

66




JUMLAH

NAMA KELURAHAN ZONA PERJALANAN
MAGERSARI | 11 49
BALONGSARI 2 46
MERI 16 36
MAGERSARI 2 12 34

WATES 1
PRAJURIT KULON 1 9 33
PRAJURIT KULON 2 20 31
MERI | 5 29
GUNUNG GEDANGAN | 15 28
KRANGGAN 1 17 27
KRANGGAN 2 18 27
MM 2 8 25
BLOOTO 1 21 25
PULOREJO 2 23 25
KAUMAN 3

MENTIKAN 3 10 4
KRANGGAN 3 19 24
SURODINAWAN 1 31 24
WATES 2 13 21
KEDUNDUNG 1 14 21
WATES 3 24 21
WATES 4 25 21
KEDUNDUNG 2 27 20
M | 6 18
PULOREJO 1 22 18
SURODINAWAN 3 33 17
SURODINAWAN 2 32 16
WATES 5 26 15
KEDUNDUNG 3 29 15
GUNUNG GEDANGAN 2 28 14
KEDUNDUNG 4 30 12

(Sumber: Analisis 2025)

Setelah bangkitan dan tarikan dari sampel sudah diketahui, langkah

selanjutnya mencari matriks asal dan tujuan perjalanan populasi yang didapatkan

dari perjalanan sampel hasil survei wawancara yang di

nversi menjadi perjalanan

populasi menggunakan faktor ekspansi, dapat dilihat pada Tabel 5.4 untuk nilai

ekspansi tiap zona yang didapatkan. Berikut ini hasil yang didapatkan dari konversi

perjalanan sampel ke perjalanan populasi.
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7
Dari data hasil OD matriks asal tujuan perjalanan populasi di Kota

Mojokerto dapat diketahui bahwa bangkitan dan tarikan tertinggi berada di zona 1
(Jagalan, Sentanan 1, Purwotepgah 1) untuk bangkitan sebanyak 40.926 perjalanan
dan tarikan sebanyak 39.876 perjalanan. Hal ini dikarenakan zona 1 merupakan
pusat kegiatan atau CBD sehingga bangkitan dan tarikannya paling tinggi
dibandingkan dengan zona lainnya. Sedangkan untuk zona terendah berada di zona
30 (Kedundung 4) dengan bangkitan sebanyak 4.271 perjalanan dan tarikan 4.279
perjalanan.

5.2.3 Pemilihan Moda (Moda Choice)

Tahap pemilihan moda merupakan tahap lanjutan dari distribusi perjalanan..
Melalui analisis ini, diperoleh gambaran mengenai kecenderung referensi
masyarakat dalam menggunakan moda transportasi tertentu, beserta faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Pemilihan moda transportasi oleh masyarakat di Kota
Mojokerto disajikan secara umum, serta dikelompokkan berdasarkan kategori usia,
pekerjaan dan pendapatan. Metode pemilihan moda dianalisis menggunakan
metode crosstab atau tabulasi silang untuk melihat hubungan antara variabel yang
mempengaruhi pilihan moda masyarakat. Adapun hasil analisis didapatkan sebagai

berikut:

1. Hubungan pemilihan moda dengan usia

Pemilihan moda transportasi dipengaruhi oleh faktor usia, dimana kelompok
usia lanjut cenderung mengutamakan kenyamanan dalam memilih moda,
sedangkan kelompok usia produktif lebih mempertimbangkan kecepatan dan
efisiensi perjalanan. Berikut ini merupakan grafik hubungan antara pemilihan

moda dengan kelompok usia masyarakat Kota Mojokerto.
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HUBUNGAN PEMILIHAN MODA DENGAN USIA
. MODA

@ SEPEDAMOTOR
(KENDARAAN PRIBADI)

EMOBIL (KENDARAAN PRIBADI)

I ANGKUTAN UMUM

W CUEK (SEPEDA MOTOR)

WCUEK (MOBIL)

MsEPEDA

10-20 21-30 3140 41-50 >50
usiA

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 31. Grafik Hubungan Pemilihan Moda Dengan Usia

Pemilihan moda tertinggi digunakan oleh masyarakat adalah sepeda motor
(pribadi) dengan pengguna tertinggi dengan kelompok usia 31-40 tahun. Secara
keseluruhan, grafik ini menunjukkan bahwa ketergantungan tinggi terhadap sepeda

motor (pribadi) disemua rentang usia.

2. Hubungan pemilihan moda dengan pendapatan
Pendapatan individu juga mempengaruhi pemilihan moda yang digunakan.
Masyarakat dengan pendapatan tinggi cenderung memiliki kebebasan dalam
memilih moda, sementara masyarakat berpenghasilan efisiensi biaya dalam
menentukan moda yang dipakai. Berikut merupakan grafik yang menggambarkan

hubungan pemilihan moda dengan pendapatan masyarakat Kota Mojokerto.
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HUBUNGAN PEMILIHAN MODA DENGAN PENDAPATAN
MODA
[ SEFEDA MOTOR
(KENDARAAN PRISADI)

W MOBIL (KENDARAAN PRIBADI
100 ANGKUTAN UMUM
JEK (SEPEDA MOTOR)
WCUEK (MOBIL)
MsEPEDA

<Rp500.000 Rp 500 000- Rp Rp Rp.
Rp.1500000 1500.000-  2500000-  5000.000-

Rp 2500000 Rp5000000  Rp
10.000.000

PENDAPATAN
(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 32. Grafik Hubungan Pemilihan Moda Dengan Pendapatan

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan hubungan antara pemilihan moda
dengan pendapatan yang dipilih. Dapat disimpulkan bahwa sepeda motor (pribadi)
merupakan da paling dominan di seluruh kelompok pendapatan, terutama pada

masyarakat yang berpendapatan Rp.2.500.000-Rp.5.000.000.

3. Hubungan pemilihan moda dengan pekerjaan
Jenis pekerjaan menjadi faktor yang mempengaruhi pemilihan moda,
mengingat perbedaan dalam kebutuhan mobilitas dan efektivitas waktu tempuh
antar profesi. Pekerjaan tertentu mungkin menuntut moda yang cepat dan fleksibel,
sementara pekerjaan lain lebih memungkinkan pengguna moda dengan waktu
tempuh yang lebih panjang. Berikut merupakan grafik hubungan pemilihan moda

dengan pekerjaan masyarakat Kota Mojokerto.
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HUBUNGAN PEMILIHAN MODA DENGAN PEKERJAAN

100 MODA
WSEPEDA MOTOR
" [KENDARAAN PRIBADI)
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(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 33. Grafik Hubungan Pemilihan Moda Dengan Pekerjaan

Pemilihan moda berdasarkan pekerjaan untuk kendaraan sepeda motor
tertinggi oleh pekerja swasta dan juga pedagang, dimana memungkinkan kebutuhan
pekerjaan dalam bermobilitas.

Berikut merupakan proporsi jumlah permintaan responden yang tertarik
berpingah dari kendaraan pribadi atau kendaraan lain ke angkutan kota yang dapat
diihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5.17 Presentase Pemilihan Moda (Sampel)

KENDARAAN YANG
R v aD | JUMLAH | PRESENTASE
SEPEDA MOTOR
(KENDARAAN PRIBADI) zi0 70%
MOBIL (KENDARAAN
PRIBADI) + 12%
ANGKUTAN UMUM 23 6%
OJEK (SEPEDA MOTOR) 37 10%
OJEK (MOBIL) 8 2%
SEPEDA 2 1%
TOTAL 385 100%

(Sumber: Analisis 2023)

72




Tabel 5.18 Presentase Permintaan Potensial

JUMLAH BERFINDAHMODA
NO | KETERTARIKAN | KESEDIAAN ﬁ%: o | o | waone| o e |
o | (PRIBADD | UMUM ©O|MOTOR) | | (MOBIL) | ’

(FRIBADI)

YA 14 0| 1 | bl | o | % 6 % 0 |ons
2 TIDAK 116 95 |as%| 10 |4 1 0% 4 1% 1 0% 1|0
3 MUNGKIN b1 9 %] 19 | 5% 2 1% [ 2% 1 0% 1|0
MODACHOICE TOTAL £ (AT FEEY I T I ) [ I T 7 2% 1|0

(Sumber: Analisis 2025)

Pada tahap ini dilakukan analisis permgintaan potensial dan didapatkan
informasi mengenai ketertarikan masyarakat untuk berpindah dari kendaraan
pribadi ke angkutan kota apabila ada perubahan dalam kualitas layanan. Presentase
disini didapatkan dari jumlah kendaraan potensial dibagi dengan jumlah total
kendaraan. Dari hasil survei diﬁpatkan permintaan potensial dari masyarakat,
dimana ketertarikan masyarakat yang ingin berpindah dari kendaraan pribadi ke
angkutan kota. Data tersebut didapatkan dari data populasi yang dipisahkan dan

diambil untuk data yang hanya berminat berpindah moda saja.
OD Matriks Potensial = Populasi asal tujuan Kota Mojokerto zona 2 x 70%
OD Matriks Potensial = 2154 x 70% (0,669) = 1505

Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada matriks permintaan potensial berikut.
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Berdasarkan matriks permintaan potensial angkutan kota, dapat dilihat
bahwa zona 1 yaitu kelurahan (Jagalan, Sentanan 1, Purwotengah 1) memiliki
permintaan tertinggi dengan bangkitan 28.595 perjalanan dan tarikan 27.861
perjalanan. Sedangkan untuk permintaan terendah berada di zona 30 (Kedundung)
dengan bangkitan 2.984 perjalanan dan tarikan 2.990 perjalanan. Dari od matriks
tersebut keudian diklasifikasikan atau dipecah sesuai jenis kendaraan. Berikut ini

merupakan od matriks kendaraan/ hari.
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5.2.4 Pembebanan Rute (Trip Assigment)

Pada tahap ini data yang digunakan adalah data permintaan gabungan
berupa permintaan aktual dan potensial. Dikarenakan dalam penelitian ini tidak ada
permintaan aktual khusus angkutan kota, maka dari itu yang digunakan hanya
permintaan potensial masyarakat Kota Mojokerto. Dalam menentukan rute
angkutan kota, tﬁiapat hal yang perlu diperhatikan mengenai pola tata guna lahan,
permintaan atau demand terhadap angkutan kota, asal tujuan perjalanan masyarakat
yang akan menggunakan angkutan kota dan selanjutnya ditentukan berdasarkan
kawasan atau wilayah yang memiliki permintaan tertinggi yang nantinya diwakili
oleh centroid di setiap zona yang dihubungkan dengan jaringan jalan yang sudah
sesuai dengan kondisi eksisting atau karakteristik yang ada. Dalam melakukan

pembebanan menggunakan software visum 2025 diperlukan beberapa tahapan dan

data berikut:

1. Road Network (Jaringan Jalan)
a. Zona

Pembuatan zona dalam visum merupakan hasil peta administrasi Kota
Mojokerto yang dibuat pada software Q-gis yang kemudian dimasukkan ke dalam

software visum. Berikut merupakan gambaran zona dengan menggunakan visum.

a

ey [
O B e T B e e T Al 1]

\E

]

AT

oy

@ a e CcoopBpodfadn s aassm

(Sumber : Analisis 2025)

Gambar 41. Zona
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b. Node (Simpang)

Proses selanjutnya ialah pembuatan node (simpang). Pembuatan node
dilakukan secara manual yang disesuaikan dengan peta yang digunakan. Node ini
berfungsi sebagai pemisah antar ruas jalan yang berbeda. Hasil input node dalam

visum ditampilkan pada Gambar 42

™ - 8 x

i 48 i Lot o, bt s Yt Demad g Wi Holp it b S
Pa - H 0O b [N RE T O R Gt - TS T () R | (38

[Es——" g
T+ G SN S UEE =~ 3 Gopmamamin - 381184 G0 -0 2 4 @ 5 3 DI

H

|+ ¢ R0 e Ra O\ H

§1

EHEFRE]

s s gmaman

wEOECHOROSCA@E - .evow 00

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 42. Node
¢. Link (Jalan)

Pembuatan link (jalan) yang digunakan dalanwerencanaan rute angkutan kota
dilakukan dengan kualifikasi data jaringan jalan Kota Mojokerto berdasarkan SK
Walikota Mojokerto Nomor 188 Tahun 2020 tentang penetapan status ruas jalan

di Kota Mojokerto. Berikut merupakan hasil input link pada visum
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g3 wuouCcBOBEOSCA® B

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 43. Link
2. Connector (Penghubung)

Connector merupakan penghubung antara zona dengan jaringan jalan yang
ditambahkan pada centroid dan node terdekat dalam zona tersebut. Berikut

merupakan hasil input connector pada visum.

oot o = - 7 Lol S

T e
[T
2 H oo s ouCcaoBO@

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 44. Connector
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3. Matriks
Matrik yang diinput dalam software visum berbentuk OD matriks smp/jam,
dimana hasil input matriks sebagai berikut.

FEL-#! DE=E®

39239 ] 1 2 3
Name |

5 | 6

168.00 | 14300 | 91.00 | 55.00

1 36000 | 000 1900 ‘ 2200 1600 1600 1300 2500 2200
2 151.00 6.00 0.00 3.00 1000 13.00 300 10.00 3.00
3 16500 | 2200 0.00 6.00 6.00 10.00 0.00 10.00 3.00
4 14000 | 2200 300 6.00 0.00 3.00 300 1300 300
5 | 5400 | 2500 1000 1000 300 0.00 3.00 0.00 3.00
6
7
8

358.00 | 158.00

5900 | 1000 000 0.00 300 3.00 0.00 0.00 0.00
17700 | 1300 1000 600 300 0.00 3.00 6.00 3.00
77.00 10.00 0.00 0.00 6.00 6.00 0.00 0.00 0.00

9 103.00 1900 300 300 300 0.00 300 1300 0.00
10 700 6.00 0.00 0.00 300 0.00 000 1000 000
1 | 15300 | 2200 1000 1900 1300 0.0 600 1000 600
12 10100 | 1600 300 6.00 6.00 3.00 3.00 3.00 0.00
13 | 7300 300 10.00 10.00 13.00 0.00 0.00 10.00 0.00
14 65.00 1000 6.00 0.00 6.00 0.00 0.00 300 300
15 8300 | 1300 300 1000 000 | 1000 0.00 3.0 6.00
" EEER IR ARTY " R Y '} &0 RON ann RON am nmn

{Sumber : Analisis 2025)

Gambar 45, Matriks Editor

4. Transport Systen dan Procedure Sequence
a. Transport system/ mode/ demand segment
Pastikan kendaraan pada transport system/ mode/ demand segment sudah

ditambahkan seperti pada gambar berikut.

;Mmmwsmumu.ﬂ:r—_-&m-_rl
| Transport systems / Modes / Demand segments s
Transport systems | Modes | Demand segments | 33;
Number:4 | Code | MName | Type | Mot b Create
1 KS Kendaraan Sed PrT KS. & Edt
| MOBIL PENUMJ
| 3 SM SEPEDA MOTC PrT MC 3 Delete
i 4 w Walk PuTWak X
I
|
|
|
|
|
J Co ] o
2 34200 0.00 38.00 | 38.00 @ 32.00 0.00 0.00 19.00 0.00

(Sumber : Analisis 2025)

Gambar 46, Transport system/ mode! demand segment
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b. OD demand data

Berikut ini merupakan demand data yang diatur pada visum yang dapat dilihat

pada gambar dibawah ini.

0D demand data B
la_
Demand segments | Standard tme series | Demand tme series | \L_
o
Humber: 4 Demand sagment name  Demand Lime series Matrix reference M | (00
1 |Kendaraan Sedang  1Defaut Matra(3) A matrix with the matrix reference ‘::
2] ]
3 3 ] 2 o
4 1 Default Matr([D5egCode] = contaxt{DSeqCods]) A matrk with the matrix reference
00
00
. v |
00

2 e e e T

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 47. Matriks Editor

c. Calculate (procedure sequence)

Co) o

28

Analisis pembebanan menggugakan equilibrium assigment, berikut hasil tahapan pada

procedure sequence pada visum yang dapat dilihat dibawah ini.

Sieulte Geupics Meswork Demand Scips Windows Holp Procedurs sequence | procedure
PSR LR R O R byt - = T e
[resr—

HETREEEE

3 4cive  Procedure Referance Varant/fie Messages
W P assigrr M WOTOR, WP . Equilbrm assigoment = o

Fa | Save versor PEMBEBANAN ANGKOT KOTF o

3

®
o

(Sumber : Analisis 2025)

Gambar 48, Procedure sequence

*

—
| —
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Dari hasil pembebanan yang dilakukan, berikut merupakan visualisasi dari

pembebanan pada visum.

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 49. Hasil Pembebanan Aplikasi Visum

Gambar diatas merupakan visualisasi hasil pembebanan yang dimodelkan
dengan software Visum. Ketebalan garis berwarna merah pada setiap ruas jalan
menunjukkan tingkat pembebanan yang tinggi, sehingga dapat dengan mudah
untuk mengidentifikasi wilayah mana dengan permintaan tertinggi maupun
terendah. Berdasarkan hasil pemodelan tersebut nilai volume yang ada akan
dijadikan dasar dalam penentuan rute berdasarkan jumlah permintaan pada rute

usulan angkutan kota di Kota Mojokerto.

Berdasarkan Gambar 49 diatas, didapatkan hasil sebagai berikut. dapat
dilihat bahwa hasil pembebanan menggunakan bantuan aplikasi Visum 2025
menunjukkan bahwa ada beberapa jalan yang mempunyai permintaan tinggi yaitu
pada JLEmpunala, J1.Gajah Mada, Jl.Mojopahit, Jl.Brawijaya, Jl. Pahlawan,
Jl.Benteng Pancasila. Jalan-jalan tersebut mempunyai permintaan tinggi

dikarenakan jalan-jalan tersebut merupakan jalan arteri dan kolektor yang
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mempunyai akses utama menuju ke Kawasan CBD (Central Business District) atau

pun pusat kegiatan.

5.2.5 Penentuan Rute gkutan Kota

Dalam penentuan rute angkutan kota di Kota Mojokerto dilakukan dengan
menentukan titik awal dan akhir perjalanan dengan melihat permintaan potensial
paling tinggi. Pada penelitian ini, penentuan rute yang dibuat berfokus pada
permintaan dengan mengidentifikasi pola pergerakan orang. Pertimbangan rute
yang dipilih dengan melihat zona-zona yang dilalui sepanjang jalur tersebut yang
diperoleh da:'hpf:rjalanan masyarakat Kota Mojokerto. Berikut ini merupakan

perangkingan 10 besar zona yang memiliki jumlah bangkitan tertinggi.

Tabel 5.19 Bangkitan Tertinggi

RANGKING BANGKITAN ZONA
1 28595 1
2 14348 7
3 12839 3
4 12385 2
5 12010 11
6 11376 4
7 9163 16
8 8460 12
9 8236 9
10 7737 20

(Sumber: Analisis 2025)
Tabel diatas menunjukkan data bangkitan perjalanan tertinggi yang nantinya
dijadikan pertimbangan dalam penentuan rute, tabel ini juga memberikan gambaran
yang jelas mengenai kebutuhan perjalanan masyarakat, sehingga perencanaan rute
berdasarkan permintaan ini dilakukan secara tepat. Kriteria yang digunakan untuk
melakukan penentuan rute angkutan kota di Kota Mojokerto adalah dengan

mempertimbangkan hal berikut:

1. Menghubungkan zona-zona dengan permintaan tinggi
2. Rute yang dipilih memperhatikan tata guna lahan yang melewati pusat

kegiatan, sehingga permintaan terpenuhi
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3. Rute disusun dengan memperhatikan jalan mana dengan pembebanan tinggi

yang didapatkan dari hasil pembebanan di visum

Berdasarkan (PM 15 Tahun 2019), lokasi asal tujuan trayek yang dibuat dapat
berupa pusat kegiatan dan/ atau permukiman yang berada di wilayah kota. Rute
yang di usulkan menggunakan pola radial, karena sebagian besar perjalanan

masyarakat mengarah ke atau dari pusat kota.

Dari hasil tersebut, maka diusulkan 2 rute yang melayani angkutan kota di
Kota Mojokerto. Berikut merupakan visualisasi rute trayek usulan angkutan kota di

Kota Mojokerto.

L, POLITEKNIK TRANSPORTASI
/ DARAT BALL

PETA USULAN RUTE TRAYEK
ANGKUTAN KOTA

@ TITIK AWAL AKHIR
— RUTEA

—— RUTEB

[ ZONA INTERNAL
[ ZONA EKSTERNAL

DI GAMBAR OLEH:
NURTALITA FAZURA DAMAYANTI
D-I11 MANAJEMEN TRANSPORTAST
JALAN

000" 6°0/00" F00,0° 12°0'0,0" 15°00,0"

(Sumber: Analisis 2025)

Gambar 50. Peta Usulan Rute Trayek Angkutan Kota

Gambar 50 diatas merupakan hasil visualisasi usulan rute trayek yang
direncanakan dengan memperhatikan pusat aktivitas masyarakat, pola perjalanan
dan permintaan. Dalam perencanaan ini, terdapat 2 usulan rute yaitu rute A dengan

garis berwarna magenta dengan panjang rute 11,16 Km yang melewati 10 zona,
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rute B dengan garis berwarna biru dengan panjang rute 7,19 Km yang melewati 9

zona. Kedua rute dalam usulan ini berawal dan berakhir di pasar tanjung, pemilihan

pasar tanjung sebagai titik awal maupun akhir trayek didasarkan pada fungsi pasar

yang digunakan sebagai pusat kegiatan atau CBD (Central Business District) Kota

Mojokerto. Selain itu, pasar tanjung menjadi tujuan utama bagi masyarakat dari

berbagai zona untuk melakukan aktivitas seperti bekerja, belanja ataupun berpindah

ke wilayah lain. Adapun tabel ringkasan mengenai usulan trayek sebagai berikut.

Tabel 5.20 Usulan Rute Angkutan Kota

Gajah Mada - J1.
Residen Pamuji

ZONA
RUTE J%L‘EEJAA%G PANJANG YANG LANDMARK
DILEWATI
Pasar Tanjung, Gereja
Immanuel, KFC, Rumah
Dinas Walikota, Kantor
kelurahan Magersari,
Komplek Rumah Dinas -
RS Sayang Bunda - SMK
Paramita - Pemandian
. Sekarsari - Kantor BPJS -
Pasar Tanjung - JEZ) Lynn Hotel - Masjid besar
Residen Pamuji - JI. S
: - TK Aisyiah 2 - Pasar
Letkol Sumarjo - J1. .
Burung - Dinas
Hayam Wuruk - J1. L=
B Pendidikan dan
Gajah Mada - J1.
E la- Il Kebudayaan - Mcd
Bm[zunﬂ ;7 : il 1,3,4,5,6, | Mojokerto - Taman
A | SEUenE BANCASKA |y 16 KM | 11.14,15, | Benteng - Pasar Benteng -
J1. Pahlawan - J1. .
Javancear 16,17 Sunrise Mall -
yaneg Bakesbangpol - KPU -
Terminal - JI. .
e Naga Hotel - Dinas
Pahlawan - J1. Kesehatan - Kantor DPD -

Dinas Pemuda Olahraga -
SAMSAT - Vihara -
Dinas Koperasi - Terminal
Kertajaya - TMP
Gajahmada - Asrama
Polisi - Klinik parahita -
Kantor Notaris PPAT -
GKI - Dinas Tenaga Kerja
- Unit Layanan paspor -
MPP - SMPN 1
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ZONA

Ahmad Yani - JI.
Mojopahit - JI. J.A.
Suprapto - J1.
Residen Pamuji -
Pasar Tanjung

RUTE J%‘L‘EE\F}AA%G PANJANG YANG LANDMARK
DILEWATI
Pasar Tanjung - Perum
Pasar Tanjung - J1. Perh.utam ) T:K Alsyiah -
. . Sanrio - Stasiun - TK
Residen Pamuji - J1. .
. tunas Harapan - Dominos
K.H. Nawawi - JI. . .
Bhayaneka 1 - Ruma Dinas - Pizza Hut
Mo r? : - Bank Mandiri KCP - RS
JoP 1 Reksa Waluya - Bank BRI
Brawijaya - JI 1.2.3.7.8. | BNI_ Notaris dan PPAT
B Hayam Wuruk - J1. 7.19 KM 10, 11,17, Pe ustakaar; kota - ’
Letkol Sumarjo - J1. 19 tpus

Kantor Kelurahan Miji -
SD Plus 2
Muhammadiyah - SMP
Islam Brawijaya - Gereja
Immanuel - SMPN 2 —
Alun-alun Kota -
Kelenteng Hok

(Sumber: Analisis 2025)

Tabel diatas memperlihatkan informasi mengenai rute trayek usulan angkutan kota

di Kota Mojokerto. Perencanaan kedua rute tersebut mempertimbangkan tata guna

lahan yang menjadi tujuan masyarakat seperti tempat kerja, belanja, hiburan,

Pendidikan. Kedua rute tersebut mempunyai landmark yang dilewati mencangkup

kantor pemerintah, rumah sakit, sekolah, pusat pembelanjaan, tempat ibadah,

tempat hiburan, yang menunjukkan bahwa rute tersebut telah disesuaikan dengan

pola perjalanan masyar,

at. Perencanaan rute pada usulan ini juga sudah

disesuaikan berdasarkan SK DIRJENHUBDAT No: SK.687/AJ.206/DRJD/2002,

dimana untuk jalan yang digunakan yaitu arteri dan kolektor.

Tabel 5.21 Kelas Jalan Berdasarkan Fungsi Dan Jenis Angkutan

KELAS JALAN

E]
FUNGSI

JENIS ANGKUTAN

KELAS I

Arteri

Bus lantai ganda

Bus tempel/ artikulasi
Bus lantai tunggal
Bus sedang

KELAS II

Arteri

Bus lantai ganda

Bus tempel/ artikulasi
Bus lantai tunggal
Bus sedang
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KELAS JALAN FUNGSI JENIS ANGKUTAN

Bus lantai ganda
. Bus tempel/ artikulasi

KELAS III A aerata Bus lant[:ftunggnl
Kolektor

Bus sedang
MPU (hanya roda empat)
Bus lantai tunggal
KELASIII B Kolektor Bus sedang
MPU (hanya roda empat)
Bus lantai tunggal
KELAS III C Lokal Bus sedang
MPU (hanya roda empat)

(Sumber: SK DIRTENHUBDAT 687 2002)
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, didapatkan

suatu Kesimpulan terkait perencanaan angkutan kota di Kota Mojokerto

berdasarkan permintaan (demand), yaitu sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil survei kepada 385 responden di Kota Mojokerto dapat
diketahui karakteristik perjalanan yang didominasi oleh kelompok usia
produktif 31-40 tahun. Pola perjalanan utama masyarakat terpusat di zona 1
atau Kawasan CBD (Central Business District) yang menjadi tujuan
aktivitas baik bekerja, berbelanja ataupun aktivitas lain. Mayoritas
menggunakan sepeda motor untuk melakukan perjalanan karena angkutan
umum yang sangat terbatas. Pemilihan moda yang dipakai
mempertimbangkan dari segi waktu serta tujuan melakukan perjalanan.
Dari hasil survei juga diketahui bahwa potensi permintaan angkutan kota
sendiri masih cukup tinggi dengan syarat perbaikan terkait pengembangan
angkutan kota.

Berdasarkan hasil analisis data survei, pola distribusi perjalanan masyarakat
Kota Mojokerto terfokus di zona 1. Zona ini menjadi pusat utama bangkitan
dan tarikan tertinggi karena didalamnya terdapat berbagai fasilitas penting
seperti pusat pembelanjaan, perkantoran, pasar, sekolah. Dapat disimpulkan
bahwa pola distribusi perjalanan masyarakat Kota Mojokerto terpusat pada
zona-zona utama, khususnya CBD (Central Business District) dan
dipengaruhi oleh kebutuhan masyarakat untuk mengakses fasilitas dan

layanan publik di pusat kota.

. Berdasarkan survei dan analisis crosstab atau tabulasi silang terhadap

masyarakat Kota Mojokerto, pemilihan moda dipengaruhi oleh faktor usia,
pendapatan, dan pekerjaan. Kelompok usia produktif 31-40 tahun lebih
memilih sepeda motor karena kecepatan dan efisiensi waktu. Masyarakat

dengan pendapatan tinggi cenderung memilih sesuai kenyamanan tanpa
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memikirkan biaya. Sementara pekerjaan dengan mobilitas tinggi cenderung
memilih moda yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Secara
keseluruhan, kombinasi ketiga faktor tersebut mempengaruhi masyarakat
terhadap pilihan moda yang dipakai.

4. Usulan perbaikan rute angkutan kota di Kota Mojokerto dirancang
berdasarkan analisis permintaan perjalanan tertinggi menggunakan metode
four step model dengan mempertimbangkan hasil distribusi perjalanan dan
pola pergerakan penduduk. Rute usulan menggunakan pola radial yang
menghubungkan pusat aktivitas dan zona-zona dengan permintaan tertinggi
terutama zona 1 (Jagalan, Sentanan 1, Purwotengah 1) yang memiliki
bangkitan 28.595 perjalanan dan tarikan 27.861 perjalanan dari total
246.522 perjalanan Titik awal dan akhir rute usulan ditempatkan di pasar
tanjung yang merupakan kawasan CBD. Pembebanan ruas jalan dengan
bantuan aplikasi visum 2025 untuk mengidentifikasi ruas jalan mana dengan
beban tertinggi. Pertimbangan lain yaitu dari zona dengan bangkitan
tertinggi, dimana bangkitan tertinggi terdapatdi zona 1,2,3.,4,7,9,11,12,
16, 20. Dengan pendekatan ini diharapkan rute usulan yang diberikan
mampu menjawab kebutuhan perjalanan masyarakat secara lebih tepat
sasaal, sehingga dapat memperbaiki layanan yang diinginkan masyarakat

dan mengurangi ketergantungan terhadap kendaraan pribadi.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, maka terdapat saran yang
diberikan terkait perencanaan rute angkutan kota di Kota Mojokerto, yaitu sebagai

berikut:

1. Melakukan kolaborasi dengan pihak terkait, terutama Dinas Perhubungan
Kota Mojokerto, agar proses perencanaan rute angkutan kota yang
mencangkup 2 (dua) usulan rute trayek berdasarkan permintaan (demand)

pat terlaksana dan diimplementasikan dengan sukses;

2. Perlu adanya peningkatan kualitas layanan, kinerja jaringan dan kinerja

operasional trayek angkutan kota serta penempatan prasarana pendukung
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lain agar dapat memberikan pelayanan yang lebih baik bagi masyarakat
Kota l\ﬁ)jokerto untuk bermobilitas sesuai kebutuhan;

. Perlu adanya pengawasan dan evaluasi berkala terhadap pelaksana atau
operator angkutan kota agar dapat meningkatkan pelayanan bagi
penumpang;

. Perlu dilakukan perhitungan lanjutan terkait parameter kinerja operasional
angkutan;

. Diperlukan adanya kajian mengenai biaya operasi kendaraan sebagai upaya
lanjutan untuk menentukan konsep pembiayaan dan besaran tarif angkutan
kota tersebut;

. Perlunya sosialisasi kepada masyarakat terkait rencana pengoperasian rute
angkutan kota sekaligus menyiapkan regulasi untuk memayungi kebijakan

tersebut.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Validasi Instrumen Penelitian

Surat (Ahli 1)

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI
Kampus | : JL. CEmKAmH‘ DESA TELP. (olﬂll‘l:ll;:: :;:;“’::*‘.’::memiﬁ}h il
e et
Mampus 1l : JL BATUYANG NO. 109X
BATUBULAN, KEG. SUKAWATI,
KAB. GIANYAR - BALI

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Musrifah SH, ME
NIP + 19730815 199803 2 007
Jabatan : Kepala Bidang Angkutan Jalan Dishub Kota Mojokerto
kan bahwa Mahasi liteknik sportasi Darat Bali di bawah ini.

Nama : Nurtalita Fazura Damayanti
Notar : 2203043
Prodi : D-1Il Manajemen Transportasi jalan

Saat ini sedang melaksanakan penyusunan Kertas Kerja Wajib dengan judul :
“Perencanaan Rute Trayek Angkutan Kota Berdasarkan Potensi Permintaan
(Demand) (Studi Kasus: Kota Mojokerto)". Schubungan dengan hal tersebut, saya
menyatakan bahwa telah dilakukan validasi terhadap instrumen kuesioner yang digunakan
oleh mahasiswa yang bersangkutan, Uji Validasi dilakukan untuk memastikan bahwa
instrumen penclitian tclah sesuai dengan tujuan penelitian serta relevan dengan kondisi
faktual terkait perencanaan rute Angkutan Kota berdasar permintaon di Kota Mojokerto.
ja sama Dapak/Tou, saya
ucap terimakasih Memang benar telah melakukan uji validasi instrumen penelitian pada
2§ Mt 2025. Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Demikian sural ini saya sampaikan. Atas Perhatian dan ke

Ditetapkan di : Kota Mojokerto
a al :28 Mei 2025
Kopala Bidung Angkutan Jalaa

100




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
POLITEKNIK mlNSPOR;rﬁﬁguD»:gA[;'B‘ALI
Kampus | : JL. CEMPAKA PUTIH, DESA TELP. (0361 wenzsmo
ki, TSR Bl BT |t porsdsoatacts
Kampus Il : JL. BATUYANG NO. 109X

A,

C.

LEMBAR VALIDASI
KUESIONER
Tujuan
Tujuan ini untuk ikan bahwa i

telah sesuai

dengan tujuan penelitian serta relevan dengan kondisi faktual terkait perencanaan

rute Angkutan Kota berdasar permintaan di Kota Mojokerto.

Petunjuk

|. Berikan penilaian terhadap format kuesioner persepsi responden dengan
memberikan ceklis (+) pada kolom yang sudah disediakan.

2. Mohon diberikan tanda ceklist (Y) pada skala penilaian yang dianggap sesuai.
Penilaian terhadap pertanyaan/kuesioner menggunakan skala ordinal dengan
empat tingkat skala alternatif jawaban.

I = Kurang Valid
2 = Cukup Valid
3 =Valid

4 = Sangat Valid

3. Mohon Bapak/Ibu Memberikan saran revisi/ komentar pada tempat yang telah
disediakan

Penilaian lembar skala Validasi Kuesioner

No

Skor
Aspek yang Dinilai

sesuaian Isi

a. Kesesuaian isi indikator pertanyaan dengan
faktor ~ faktor analisis four step model untuk V
perencanaan Angkutan Kota di Kota Mojokerto.

Konstruksi
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No Aspek yang Dinilai
Konstruksi
h. Kejelasan petunjuk eam  melakukan pengisian
x kuesioner A"
c. Kejelasan butir pertanyaan pada lembar angket v
- S e e
3 setiap butir pertanyaan A
¢. Butir pertanyaan pada  lembar  angket
menggunakan bahasa indonesia sesuai EYD ! W
D. Komentar/Saran
kukone Y 0 Sehpn 9 8150 o lgorian
fUtUey g R den -
E. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, Lembar Kuesi Survei

Rumah Tangga (Home Inierview) dinyatakan:

@ Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi.
2. Layak digunakan untuk uji coba sesuai revisi.
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba.

Ditetapkan di : Kota Mojokerto
Pada Tanggal :2% Mei 2025
Kepala Bldang-Angk\lun Jalan

gan Kota Mojokerto
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Ahli 2

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

Kampus | : JL CEMPAKA PUTIH, DESA TELP. (0361) 201103 | FAX. (0381) 206340
SAMSAM, KEC. KERAMBITAN, 200734 | Emall © sebrotariol
KAB. TABANAN - BALI Website: poltradabali sc id
Kampus Il : JL. BATUYANG NO. 100X
BATUBULAN, KEC. SUKAWATI,
KAB. GIANYAR - BALI

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Fajar Putra Nugroho S.8L.T,, M.T.

NIP + 19871 109 201101 1 004

Jabatan : Kepala Seksi Angkutan Dinas Perhubungan Kota Mojokerto
M kan bahwa iswa Politeknik 7 i Darat Bali di bawah ini.

Nama : Nurtalita Fazura Damayanti
Notar :2203043
Prodi : D-III Manajemen Transportasi jalan

Saat ini sedang melaksanakan penyusunan Kertas Kerja Wajib dengan judul
*“Perencanaan Rute Trayek Angkutan Kota Berdasarkan Potensi Permintaan
(Demand) (Studi Kasus: Kota Mojokerto)”. Schubungan dengan hal tersebut, saya
menyatakan bahwa telah dilakukan validasi terhadap i ioner yang di
oleh mahasiswa yang bersangkutan. Uji Validasi dilakukan untuk memastikan bahwa

instrumen penclitian telah sesuai dengan tujuan penelitian serta relevan dengan kondisi
faktual terkait perencanaan rute Angkutan Kota berdasar permintaan di Kota Mojokerto.

Demikian surat ini saya sampaikan. Atas Perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu, saya
ucap terimakasih Memang benar telah melakukan uji validasi instrumen penelitian pada
28.. Mei 2025, Demikian surat keterangan ini dibuat dengan scbenarnya untuk dapat

digunakan sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di : Kota Mojokerto

Pada Tanggal : 28 Mei 2025
B 7
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

Kampus | : JL CEMPAKA PUTIH, DESA TELP. (0361) 281103 | FAX. (0361) 205340
! i’iusm KEC. KERAMBITAN, (09010 228734 | Emei: sckiatariaEpoliadabii ac i
KAB. TABANAN - BALI Website: potradaball.ac.id
Kampus Il : JL. BATUYANG NO. 109X
BATUBULAN, KEG. SUKAWATI,
KAB. GIANYAR - BALI
LEMBAR VALIDASI
KUESIONER
A. Tujuan
Tujuan ini untuk ikan bahwa i litian telah sesuai

dengan tujuan penelitian serta relevan dengan kondisi faktual terkait perencanaan
rute Angkutan Kota berdasar permintaan di Kota Mojokerto.
B. Petunjuk

I. Berikan penilaian terhadap format kuesioner persepsi responden dengan
memberikan ceklis (¥) pada kolom yang sudah disediakan.

2. Mohon diberikan tanda ceklist (V) pada skala penilaian yang dianggap sesuai.
Penilaian terhadap pertanyaan/kuesioner menggunakan skala ordinal dengan
empat tingkat skala alternatif jawaban.

1 = Kurang Valid
2 = Cukup Valid
3 =Valid

4 = Sangat Valid
3. Mohon Bapak/Ibu Memberikan saran revisi/ komentar pada tempat yang telah
disediakan

C. Penilaian lembar skala Validasi Kuesioner
No Aspek yang Dinilai Skor
1(2 (3|4
Kesesuaian Isi -
a. Kesesuaian isi indikator pertanyaan dengan
L faktor — faktor analisis four step model untuk V
perencanaan Angkutan Kota di Kota Mojokerto.
2. | Konstruksi
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Skor
|—N—n- Aspek yang Dinilai EAERERY]

b. Kejelasan petunjuk cara melakukan pengisian

kuesioner v

. Kejelasan butir pertanynan pada lembar angket v

Bahasa

d. Ketepatan penggunaan bahasa dalam merumuskan

. 3 setiap butir pertanyaan v
c. Butir pertanynan pada  lembar  angket

menggunakan bahasa indonesia sesuai EYD v

D. Komentar/Saran
s oo i B G loakco
fwney o rorfoncten

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, Lembar Kucsioncr Survei Wawancara
Rumah Tangga (Home Inferview) dinyatakan:

(@) Layak digunakan untuk uji coba tanpa revsi.

2. Layak digunakan untuk uji coba sesuai revisi.
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba.

m

Ditetapkan di : Kota Mojokerto
Pa al T Mei2025
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Dokumentasi

1

Lampiran 2 Formulir Survei Wawancara (Home interview)

Survei Wawancara Rumah Tangga
(Home interview)
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ke Angkuten Kota (Angkot) Beroperasi kembl, apakeh saudra ertark  *
menggunakan angkat?

0%

O Tidsk

O Mgin

Jika ya (bersyarat),felaskan alasan saudara tertarik menggunakan angkat? *
O Murah denterjangkau

O Pemaikan rute sesuai kebutunan

O Penngatan keamanan dan kenyamanan

O Kemusahan ases

O Sopir sopan dan raman

(O sk repot mencar kit

O omer

Jawaban tisak

Jikatidak (bersyarat), jelask tidak tertark
angkutankota?

Fute tigsk sesua tujuan
Kendaraan pribadi leoin efeke wakiy

Waktu perfalanen lame

Sopir tidak ramah
Kesuinan dalam mengaksss angkutan
Ketidakpastian jedwal

o
[¢]
o]
O Kendaraan pibads et amon dan myorman
[e]
o
o
o]

Other:

Jawaban mungkin

Jika mungkin (bersyarat), jelaskan alasan saudara 1dak lertarlk .
‘angkutan kota?

O Perbaiken rute sesuai keouunan
QO Waktu tungou lebih fleksibel
O Waku perjalanan tidsk lama
O Dapstmengurangi kemacetan
(e}

Tidak repot menceri parkir
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Lampiran 5 Data Panjang Rute Usulan

Rute A
FROM TO VOLUME
NO NODE NODE NAMA JALAN SMP/ITAM PANJANG
1 93 103 JI. Pahlawan 1A_2 600 0,306km
2 120 232 J1. Gajah Mada 5A 517 0,124km
3 242 110 JI. Empunala 3A 500 0.517km
4 232 241 JI. Empunala 1A 455 0,247km
5 241 242 J1. Empunala 2A 455 0,208km
6 103 93 J1. Pahlawan 1B_2 440 0,306km
7 93 57 J1. Gajah Mada 9B 437 0,190km
8 56 130 J1. Gajah Mada 7B 403 0,108km
9 57 56 J1. Gajah Mada 8B 403 0,111km
10 99 106 J1. Pahlawan 4A 387 0,265km
11 130 232 J1. Gajah Mada 6B 353 0,203km
12 103 98 J1. Pahlawan 2A 353 0.486km
13 98 99 J1. Pahlawan 3A 353 0,089km
14 28 105 J1. Gajah Mada 3A_1 295 0,276km
15 232 135 J1. Residen Pamuji 2 279 0,149km
16 112 131 J1. Letkol. Sumarjo 3 272 0.152km
17 105 120 J1. Gajah Mada 4A 257 0.265km
18 138 78 J1. Letkol. Sumarjo 1_1 248 0,145km
19 131 138 J1. Letkol. Sumarjo 2 248 0,109km
20 106 99 J1. Pahlawan 4B 214 0,265km
21 239 238 J1. Benteng Pancasila 5B 209 0,104km
22 235 93 I1. Benteng Pancasila 1B 202 0,141km
23 236 235 I1. Benteng Pancasila 2B 202 0,072km
24 237 236 J1. Benteng Pancasila 3B 202 0,102km
25 238 237 I1. Benteng Pancasila 4B 202 0,265km
26 98 103 J1. Pahlawan 2B 194 0.486km
27 99 98 J1. Pahlawan 3B 194 0,089km
28 106 116 1. Jayanegara 189 1,547km
29 116 106 I1. Jayanegara 188 1,547km
30 245 28 J1. Gajah Mada 3A_1 167 0.,111km
31 125 222 J1. Hayam wuruk 2 152 0,569km
32 110 47 J1. Benteng Pancasila 8_2 148 0,132km
33 222 234 J1. Gajah Mada 3A_2 123 0,055km
34 234 245 J1. Gajah Mada 3A_1 123 0,163km
35 40 142 JI. Residen Pamuji 1_1 121 0.116km
36 135 40 JI. Residen Pamuji 1 2 121 0.212km
37 139 240 J1. Benteng Pancasila 7B 108 0,191km
38 78 125 J1. Letkol. Sumarjo 1_2 103 0,180km
39 142 112 J1. Letkol. Sumarjo 4 90 0,128km
40 240 239 J1. Benteng Pan 48 0,190km
41 47 139 J1. Benteng Panc 39 0,238km
TOTAL 10594 11,16
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Rute B

FROM TO VOLUME
NO NODE NODE NAMA JALAN SMP/IAM PANJANG
1 113 8 J1. Brawijaya 2_1 821 0,068km
2 219 126 J1. Brawijaya 4_1 768 0,703km
3 115 219 JI. Brawijaya 4 761 0,156km
4 179 115 JI. Brawijaya 5 665 0,206km
5 126 113 JI. Brawijaya 3 396 0,585km
6 92 91 J1. Mojopahit 6_1 591 0.127km
7 91 144 1. Mojopahit 6_2 591 0,237km
8 107 220 J1. Mojopahit 5_2 479 0,686km
9 220 92 J1. Mojopahit 5_1 428 0,299km
10 5 114 J1. Mojopahit 2 413 0.162km
11 4 5 JILA. Yani | 380 0,078km
12 138 131 J1. Letkol. Sumarjo 2 367 0,109km
13 114 108 J1. Mojopahit 3 356 0,086km
14 8 134 JI. Brawijaya 2_2 343 0,353km
15 131 4 JILA Yani2 315 0.292km
16 78 138 J1. Letkol. Sumarjo 1_1 267 0,145km
17 134 54 J1. Brawijaya 1_1 215 0,342km
18 125 78 J1. Letkol. Sumarjo 1_2 197 0,180km
19 133 125 JI. Hayam wuruk 1 171 0,379km
20 135 23 JIK H. Nawawi 1_1 158 0,120km
21 54 133 J1. Brawijaya 1_2 143 0,086km
22 137 24 J1. Bhayangkara 1_2 143 0,245km
23 24 107 J1. Bhayangkara 1_1 95 0,305km
24 142 40 J1. Residen Pamuji 1_1 0 0.116km
25 40 135 J1. Residen Pamuji 1_2 0 0,212km
26 23 136 JI.K.H. Nawawi 1_2 0 0,097km
27 108 142 JI. A Suprapto 0 0,363km
28 136 137 JLK.H. Nawawi 2 0 0.408km
29 179 144 J1. Mojopahit 6_3 0 0.047km
30 TOTAL 9262 7,19km
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Lampiran 6 Lembar Asisiensi Bimbingan

—=
7 i KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
{ © | BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
e POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI
- FORMULIR ASISTENSI IBINGAN
FR.O1.011
LAMPIRAN ASISTENSI KERTAS KERJA WAJIB/TUGAS AKHIR
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI
Nama ¢ Nurtalita Fazura Damayanti
Notar © 2203043
Program Studi : DIl Manajemen Transportasi Jalan
Dosen Pembimbing | : 1 Wayan Yudi Martha Wiguna, S.T., M.T
Judul KKW : Perencanaan Rute Trayek Angkutan Kota Berdasarkan
Potensi Permintaan (Demand) (Studi Kasus: Kota Mojokerto)
Tanda Tangan
Asistensi | Tanggal
Ke | At Bk Re

T Senin, 25 | Bimbingan mengenai data | Dokumentasi survei
Mei 2025 | dokumentasi dan pengambilan | tidak harus time
datasurvei sampe

7 | Minggu, | Bimbingan mengenai
22 Juni | konversi sampel populasi
2025 yang dipakai

3| Kamis, 26 | Bimbingan terkait validitas
Juni 2025 | dari shli lampiran dan di =
narasikan di laporan
3| Sabw, 28 | Bimbingan terkait od mairiks | Matriks dari
X e —
Juni 2025 | pembebanan yang dipakai di | permintaan  potensial
‘pemodelan bisa dipakai

L

;’?: R KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
i BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
E\ POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

Rl

FORMULIR ASISTENSI BIMBINGAN
HoDe KERTAS KERJA WAJIB/TUGAS AKHIR
FROVOM [ ol Berlaku : 16 Mel 2023 [ Rovis - [

Kams, 3 | Wimbingan tekail_progres | Pebadkan garnbor |

12025 | laporan bab analisis it s erem—r r
mairiks yang dipaksi
Sibw, 3 | Binbingan progeess aporan | Kesimpulan
i 2025 | KKW diperpendek m‘w—-—-
menguraagi hasl/ int,
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

FORMULIR ASISTENSI BIMBINGAN

F:f:’; KERTAS KERJA WAJIBITUGAS AKHIR
" 1 Tanggal Barlaku : 16 Mel 2023 Revi
LAMPIRAN ASISTENSI KERTAS KERJA WAJIB/TUGAS AKHIR
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI
Asistensi
Ke- Dokument

1

115




% | BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUN

i< u.*“} KEMENTERIAN PERHUBUNGAN —{
{ GAN
1 POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

FORMULIR ASISTENSI BIMBINGAN
KERTAS KERJA WAJIBITUGAS AKHIR
6 Mel 2023 Ravisl Hal.:4/4

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
POLITEKNIK TRANSPORTAS| DARAT BALI
FORMULIR ASISTENSI BIMBINGAN
KERTAS KERJA WAJIBITUGAS AKi
ggal Borlaku : 16 Mol 2023 Ravisi: - Hal:1/4

FRO1.011

LAMPIRAN ASISTENSI KERTAS KERJA WAJIBTUGAS AKHIR
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

Nama + Nurtalita Fazura Damayanii
Notar ¢ 2200043

Program Studi D11l Manajemen Transportasi Jalan

'Dosen Pembinnbing 2 + Budi Mardikawati, M. Pd.

Judul KKW : Perencamaan Rute Trayek Angkutan Kota Berdasarkan

Potensi Permintaan (Demand) {Studi Kasus: Kota Mojokerio)

Tanda
Tangan

Asistensi | Tanggal i
g e Evaluasi Revisi

T | Minggu, | Bimbingan mengeaai | Penambahan beberapa

18Mei | kuisioner pertanyaan
2025
2 [Scoim, 19 | Bimbingan mengenai | Ditambahkan pilizan
Mei2025 | perianyaan dan opsi ainmya
pengambilan data
3 [Sebw,21 | Bimbingan terkait i | Tidak perlu
Mei2025 | data basil survei ‘melakukan i,

langsung analisis
sesuai metode yang

Rtk

dipakai
4 |Minggu, | Bimbingan terkait Perlu di tambabkan
22Mei | laporanbab2 dan3 pengertian dari
205 pengolahan yang
digunakan ketika
analisis
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?T:"\ KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
S¥2="1 | BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
; POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

= FORMULIR ASISTENSI BIMBINGAN
KERTAS KERJA WAJIBITUGAS AKHIR
RO (el Barlaku ; 16 Mol 2023 Rovis!

5 Sabtu, 28 | Bimbingan terkait SPSS | Ditambahkan

Juni 2025 penjelasan setclah
‘output dari SPSS. 4

ditampilkan

6 |Selasa, | | Bimbingan laporan bab | Ditambahkan

Juli 2025 | analisis data penjabaran maupun
penjelasan dalam
menjabarkan gambar
yang ada di laporan

7 |Kamis,3 | Bimbingan dafam hal | Hanya sampai rute,

Juli 2025 | kinerja operasi rute diperjelas terkait
Batasan masalah

penulis

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
POLITEKNIK TRANSPORTAS| DARAT BALI
FORMULIR ASISTENSI BIMBINGAN
KODE KERTAS KERJA WAJIBITUGAS AKHIR
FROLOM [Tangosl Beriaku 116 Mei 2023 Rovisi: - Hal 314

LAMPIRAN ASISTENS! KERTAS KERJA WASIINTUGAS AKHIR
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BAL

g Dokumentasi
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KODE
FR.01.011

KERTAS KERJA WAJIB/TUGAS AKHIR
Revisi : -

Tanggal Berlaku : 16 Mei 2023
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